PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI GARUT
NOMOR 1465 TAHUN 2015

TERTANG

TATA CARA PENYUSUNAN, PENGAJUAN, PENETAPAN, PERUBAHAN RENCANA BISNIS DAN
ANGGARAN SERTA DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN PADA UNIT PELAKSANA
TEKNIS DINAS PUSKESMAS, UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS LABORATORIUM
KESEHATAN DAERAH SERTA UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS AKADEMI
KEPERAWATAN SEBAGAI UNIT KERJA YANG MENERAPKAN STATUS POLA
PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH PENUH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GARUT,

Menimbang :a.  bahwa wuntuk melaksanakan ketentuan Pasal 13 Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerrtah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, perlu diatur tata
cara penyusunan, pengajuan, penetapan, perubahan rencana
bisnis dan anggaran serta dokumen pelaksanaan anggaran;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengajuan, Penetapan, Perubahan Rencana Bisnis
dan Anggaran Serta Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pada Unit
Pelaksana Teknis Dinas Puskesmas, Unit Pelaksana Teknis Dinas
Laboratorium Kesehatan Daerah Serta Unit Pelaksana Teknis
Dinas Akademi Keperawatan Sebagai Unit Kerja yang
Menerapkan Status Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum Daerah Penuh;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Barat (Berita Negara Tahun 1950) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kkabupaten Subang
dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah  Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2851);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara f{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);
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Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan,
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tainbahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 44 21);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Keschatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5068);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Necgara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Necgara Republik Indonesia
Nomor 5587) scbagaimana tclah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4502) scbagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemecrintah Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4576) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005
tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 110, Tambahan
Lembaran Ncgara Republik Indonesia Nomor 5155);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonecsia Tahun 2005
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4593);
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Peraturan  Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan  Tugas Pembantuan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4816);

peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76;PMK.05/2008 tentang
Pedoman Akutansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan
Umum;

Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 14 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Dacrah Kabupaten Garut
(Lembaran Daerah Kabupaten Garut Tahun 2008 Nomor 27);

Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 23 Tahun 2008
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas Daerah
Kabupaten Garut (Lembaran Daerah Kabupaten Garut
Tahun 2008 Nomor 38) sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 9
Tahun 2014 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Garut Nomor 23 Tahun 2008 tentang Pembentukan
dan Susunan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Garut
(Lembaran Daerah Kabupaten Garut Tahun 2014 Nomor 9);

MEMU TUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PENYUSUNAN,
PENGAJUAN, PENETAPAN, PERUBAHAN RENCANA BISNIS DAN
ANGGARAN SERTA DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PUSKESMAS, UNIT
PELAKSANA TEKNIS DINAS LABORATORIUM KESEHATAN
DAERAH SERTA UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS AKADEMI
KEPERAWATAN SEBAGAI UNIT KERJA YANG MENERAPKAN
STATUS POLA PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN LAYANAN
UMUM DAERAH PENUH.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Garut.

Sckretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Garut.
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya disingkat APBD adalah
rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui
bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan peraturan
daerah,

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah Satuan
Kerja Perangkat Daerah atau Unit Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Daerah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa
mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya
didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas.

Pola Pengelolaan Keuangan BLUD, yang selanjutnya disingkat PPK-BLUD adalah
pola pengelolaan keuangan yang memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan
untuk menerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat untuk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa, sepagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan keuangan daerah pada umumnya.

Unit Kerja pada SKPD yang menerapkan PPK-BLUD selanjutnya disingkat
BLUD-Unit Kerja adalah Unit Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah
di lingkungan pemerintah daerah yang menerapkan PPK- BLUD.

Pejabat pengelola BLUD adalah pimpinan BLUD yang bertanggung jawab
terhadap kinerja operasional BLUD yang terdiri atas pemimpin, pejabat
keuangan dan pejabat teknis yang sebutannya disesuaikan dengan nomenklatur
yang berlaku pada BLUD yang bersangkutan.

Rencana Bisnis dan Anggaran BLUD, yang selanjutnya disingkat RBA adalah
dokumen perencanaan bisnis dan pengangaran tahunan yang berisi program,
kegiatan, target kinerja dan anggaran BLUD.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran BLUD yang selanjutnya disingkat DPA-BLUD
adalah dokumen yang memuat pendapatan dan biaya, proyeksi arus kas, jumlah
dan kualitas barang dan/atau jasa yang akan dihasilkan dan digunakan sebagai
dasar pelaksanaan anggaran oleh BLUD.

Rencana Strategis Bisnis BLUD yang selanjutnya disingkat Renstra Bisnis
BLUD adalah dokumen lima tahunan yang memuat visi, rnisi, program strategis,
pengukuran pencapaian kinerja dan arah kebijakan operasional BLUD

BAB 11
RBA

Bagian Kesatu
Penyusunan

Pasal 2

BLUD menyusun rencana strategis bisnis 5 (lima] tahunan dengan mengacu
kepada Rencana Strategis SKPD.

Rencana strategis bisnis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipergunakan
sebagai dasar penyusunan RBA dan evaluasi kinerja.

RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (2), disusun berdasarkan:
a. basis kinerja dan perhitungan akuntansi biaya menurut jenis layanannya; dan

b. kebutuhan dan kemampuan pendapatan yang diperkirakan akan diterima dari
masyarakat, badan lain, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Anggaran

pendapatan dan Belanaja Daerah Provinsi dan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara.
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Perhitungan akuntansi biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
berdasarkan standar biaya yang ditetapkan oleh Pemimpin BLUD vyang
sekurang-kurangnya menyajikan perhitungan biaya langsung dan biaya tidak
langsung.

Dalam hal perhitungan akuntansi biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
BLUD menyusun perhitungan pengeluaran dengan proporsi biaya pegawai
sekurang kurangnya 60% ({enam puluh persen] dengan tetap menganut prinsip
fleksibilitas untuk masing-masing BLUD.

Dalam hal BLUD belum menyusun standar biaya sebagaimana dimaksud pada
ayat (4), BLUD menggunakan standar biaya yang ditetapkan oleh Bupati.

Datam hal BLUD ditunjuk sebagai pelaksana anggaran dekonsentrasi, tugas
pembantuan, Dana Alokasi Khusus atau anggaran lainnya, proses pengelolaan
keuangannya diselenggarakan secara terpisah berdasarkan ketentuan yang
berlaku dalam pelaksanaan APBN/APBD Provinsi/APBD.

Pasal 3

Pengeluaran BLUD merupakan biaya operasional, biaya non operasional, dan
pengeluaran investasi.

Biaya operasional sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), terdiri dari:

a. biaya pelayanan; dan

b. biaya umum dan administrasi.

Biaya pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, terdiri dar:
biaya pegawai;

biaya bahan;

biaya jasa pelayanan;

biaya pemeliharaan;

biaya barang dan jasa; dan

SO I TR I

biaya pelayanan lain-lain.

Biaya umum dan administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, terdir:
dari:

a. biaya pegawaj;

biaya administrasi kantor;
biaya pemeliharaan;

biaya barang dan jasa;
biaya promosi; dan

- M o VB o B < o

biaya umum dan administrasi lain-lain.

Biaya non operasional sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), terdiri dari:
biaya bunga;

biaya administrasi bank;

biaya kerugian penjualan aset tetap;

0 o P

biaya kerugian penurunan nilai; dan
e. biaya non operasional lain-lain.

Pengeluaran Investasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi investasi
dana dan pengeluaran dana untuk memperolch aset tetap.
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Pasal 4

Kemampuan pendapatan yang diperkirakan akan diterima sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (3) huruf b, terdiri dari:

a. pendapatan yang akan diperoleh dari jasa layanan yang diberikan kepada
masyarakat;

b. hibah tidak terikat dan/atau hibah terikat yang diperoleh dari masyarakat atau
be dan lain; dan

¢.  basil kerja sama BLUD dengan pihak lain dan/atau hasil usaha liinnva.

Pasal 5

(1) Pengeluaran biaya BLUD diberikan fleksibilitas dengan mempertimbangkan volume
kegiatan pelayanan.

(2) Fieksibilitas pengeluaran biaya BLUD sehagaimana dimaksud pada ayat (1),
merupakan pengeluaran biaya yang disesuaikan dan signifikan dengan perubahan
pendapatan dalam ambang hatas RBA yang telah ditetapkan secara definitif.

(3} Fleksibilitas pengeluaran biaya BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), hanya
herlaku untuk helanja yang bersumber dari pendapatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf a, huruf b, dan huruf c.

Pasal 6

(1) Ambang batas RBA sehagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) ditetapkan
dengan besaran prosentase dari pendapatan jasa layanan yang tercantum dalam
RBA tahun anggaran yang dianggarkan.

(2) Amhang batas sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dapat dilaksanakan apabila
volume kegiatan pelayanan dan pendapatan jasa layanan, hibah tidak terikat, hasil
kerjasama, dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah, diprediksi melebihi target
pendapatan yang telah ditetapkan dalam RBA tahun yang dianggarkan.

(3) Penghitungan persentase ambang batas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (2), dengan mempertimbangkan fluktuasi kegiatan operasional, antara lain
kecenderungan naik/turun selisih antara anggaran pendapatan jasa layanan dan
realisasi dua tahun anggaran sebelumnya, serta selisih antara anggaran
pendapatan jasa layanan dan prognosa tahun anggaran berjalan.

Pasal 7
(1} RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) memuat:

a. gambaran umum yang memuat gambaran singkat unit kerja, visi, misj,
maksud dan tujuan, budaya BLUD dan susunan pejabat pengelola;

b. kinerja tahun berjalan meliputi:
1. hasil kegiatan usaha;
2. faktor yang mempengaruhi kinerja;
3. perbandingan RBA tahun berjalan dengan realisasi; dan
4. laporan keuangan tahun berjaian.
c. rencana bisnis anggaran tahun selanjutnya yang meliputi:
faktor yang mempengaruhi kiner ja;
asumsi makro dan mikro;
target kinerja;
analisis dan perkiraan biaya satuan serta perkiraan harga;

anggaran pendapatan dan biaya; dan

RN o

ambang batas.

N O ———
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d  prognosa laporan keuangan/maju (forward estimate),
e. Kesimpulan yang meliputi:

1. hal-hal lain yang perlu ditindaklanjuti sehubungan dengan pencapaian
kinerja tahun berjalan; dan

2. ringkasan pendapatan dan biaya untuk konsolidasi dengan
RKA-SKPD/APBD.

Bagian Kedua
Pengajuan

Pasal 8

(1) Pimpinan BLUD mengajukan usulan RBA kepada Kepala SKPD untuk disusun dan
dikonsclidasikan dengan RKA-SKPD.

sulan sebagaimana dimaksud pada ayat isertai dengan usulan standar
(2} Usulan RBA sebagai dimaksud pada ayat (1) di i deng ] d
pelayanan minimum dan biaya dari keluaran (outpuf) yang akan dihasilkan.

(3) RBA yang telah disetujui oleh PPKD diajukan sebagai bagian dari RKA-SKPD
kepada Bupati melalui PPKD.

(4) REA sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dipersamakan sebagai RKA-Unit Kerja.

Bagian Ketiga

Penetapan

Pasal 9

(1) PPKD mengkaji kembali RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3).

2) Pengkajian kembali RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terutama mencakup
gKa] g p
standar biaya dan anggaran BLUD, kinerja keuangan BLUD, serta besaran
persentase ambang batas.

3) Pengkajan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam rapat
gKaj B p
pembahasan bersama antara Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) serta Dinas
Kesehatan,

(4) Hasil kajian atas RBA sebagaimana dimaksud pada ayat {4) menjadi dasar dalam
rangka pemrosesan RKA Unit Kerja sebagai bagian dari mekanisme pengajuan dan
penetapan APBD.

(5) Setelah APBD ditetapkan, pimpinan BLUD melakukan penyesuaian atas RBA
menjadi RBA definitif.

(6) Dalam hal RBA definitif belum ditetapkan, PPK BLUD dapat membelanjakan sesuai
dengan fleksibilitas pengeluaran berdasar ambang batas yang ditetapkan dalam
RBA.

BAB Il
INTEGRASI/KONSOLIDASI RBA DENGAN RANCANGAN PERATURAN DAERAH
TENTANG APBD/RKA-SKPD
Pasal 10

Untuk keperluan integrasi/konsolidasi, seluruh sumber dana lokas! biaya dikonversikan
esuai kelompok dan jenis belanja dalam APBD, dengan menggunakan basis kas.
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Pasal 11

Format tatacara integrasi/konsolidasi RBA dengan Rancangan Peraturan Daerah
tentang APBD/RKA-SKPD sebagaimana tersebut dalam Lampiran I Peraturan Bupati ini.

BAB III
DPABLUD

Bagian Pertama

Penyusunan

Pasal 12

(1) RBA definitif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (5) digunakan sebagai
acuan dalam menyusun DPA BLUD untuk diajukan kepada Bupati melalui PPKD.

(2) DPA BLUD memuat seluruh pendapatan dan belanja, proyeksi arus kas, jumlah
dan kualitas barang dan/atau jasa yang dihasilkan, rencana penarikan dana yang
bersumber dari APBD, serta besaran persentase ambang batas sebagaimana
ditetapkan dalam RBA definitif.

(3) DPA BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan oleh Unit Kerja
kepada TAPD melalui SKPD  sesuai dengan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Anggaran

Paragraf 1
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
Pasal 13

(1) Pelaksanaan anggaran pendapatan bersumber dari jasa layanan, hibah, kerjasama,
dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah dilaksanakan melalui DPA pendapatan
yang dikonsolidasikan dengan DPA Dinas Kesehatan.

(2) Pemimpin BLUD menetapkan Bendahara Penerimaan guna melaksanakan fungsi
Perbendaharaan untuk pendapatan BLUD.

(3) Seluruh pendapatan BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan melalui rekening kas BLUD.

Paragraf 2
Pelaksanaan Anggaran Biaya/Penarikan Dana

Pasal 14

1) DPA BLUD yang telah disahkan cleh Bupati menjadi dasar bagi penarikan dana
yang bersumber dari APBD.

2} Pemimpin BLUD menctapkan Bendahara Pengeluaran guna melaksanakan fungsi
Perbendaharaan untuk biaya BLUD.

3} Seluruh biaya/pengeluaran, pelaksanaannya dilakukan melalui rekening kas
BLUD.

} Pelaksanaan anggaran dilaksanakan sesuai dengan alokasi biaya/ pengeluaran
menurut program dan kegiatan yang telah ditentukan.

I B —
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Penarikan dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1), digunakan untuk belanja
pegawai, belanja modal, barang dan/atau jasa, dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Penarikan dana untuk belanja barang dan/atau jasa sebagaimana dimaksud pada
ayat (5), sebesar selisih (mismatch) jumlah kas yang tersedia ditambah dengan
aliran kas masuk yang diharapkan dengan jumlah pengeluaran yang
diproyeksikan, dengan memperhatikan ketersediaan kas yang ada pada rekening
kas BLUD.

Dalam hal penarikan dana sebagaimana dimaksud pada ayat (5) melebihi pagu
anggaran DPA dan tidak melebihi ambang batas, pemimpin BLUD wajib
melaporkan kepada PPKD, jika penarikan dana melebihi ambang batas maka wajib
mendapatkan persetujuan Bupati dalam bentuk Peraturan Bupati.

Pasal 15

Ketentuan lebih lanjut mengenai penatausahaan Keuangan yang meliputi tata cara
penarikan dan pertanggungjawaban penggunaan dana DPA BLUD diatur dengan
Kebijakan Pemimpin BLUD.

Penetapan kebijakan penatausahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1},
disampaikan kepada PPKD.

BABIV
PERUBAHAN/ REVISI

Pasall6
Perubahan/revisi terhadap RBA definitif dan DPA dilakukan apabila:

a. terdapat penambahan atau pengurangan pagu anggaran yang berasal dari
APBD; dan/ atau

b. belanja BLUD melampaui ambang batas fleksibilitas.

Perubahan/Revisi sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dapat dilakukan sebanyak
banyaknya 4 (empat) kali dalam 1 tahun anggaran.

Dalam hal revisi RBA definitif tidak berakibat pada perubahan DPA BLUD, maka
revisi RBA definitif tidak diikuti dengan revisi DPA BLUD,

Dalam hal revisi RBA definitif berakibat pada perubahan DPA BLUD, maka revisi
RBA definitif diokuti dengan revisi DPA BLUD dengan mekanisme waktu yang
mengikuti dengan jadwal penyusunan Perubahan APBD.

Dalam hal Perubahan/Revisi RBA definitif belum ditetapkan, PPK-BLUD dapat
membelanjakan sesuai dengan fleksibilitas pengeluaran berdasar ambang batas
yang ditetapkan dalam RBA definitif.

Pasal 17
Kewenangan pengesahan revisi RBA definitif adalah sebagai berikut:

a. disahkan oleh Pemimpin BLUD dan disampaikan kepada Kepala Dinas dan
PPKD wuntuk belanja sampai dengan pagu DPA BLUD dan tidak merubah
komposisi Belanja DPA; dan

b. disahkan oleh Pemimpin BLUD dan diketahui dewan pengawas, untuk belanja
yang melebihi pagu DPA BLUD baik dalam ambang batas fleksibilitas maupun
melebihi ambang batas fleksibilitas.
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(2) Dalam hal BLUD tidak mempunyai dewan pengawas maka revisi RBA definitif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b disahkan oleh Pemimpin BLU dan
diketahui oleh pejabat yang ditunjuk oleh Bupati untuk melaksanakan tugas
dewan pengawas BLUD.

(3) Pemimpin BLU menyampaikan revisi RBA definitif sebagaimana dimaksud pada
avat (1) kepada Dinas Kesehatan dan PPKD.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18
Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Garut.

Ditetapkan di Garut
pada tanggal 31 - 12 - 2015

BUPATI GARUT,
ttd

RUDY GUNAWAN

Diundangkan di Garut
pada tanggal 31- 12-2015

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN GARUT,
ttd

IMAN ALITRAHMAN

BERITA DAERAH KABUPATEN GARUT
TAHUN 2015 NOMOR 78




LAMPIRANI

PERATURAN BUPATI GARUT

NOMOR 1465 TAHUN 2015

TENTANG TATA CARA PENYUSUNAN,
PENGAJUAN, PENETAPAN, PERUBAHAN
RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN SERTA
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
PUSKESMAS, UNIT PELAKSANA TEKNIS
DINAS LABORATORIUM KESEHATAN
DAERAH SERTA UNIT PELAKSANA TEKNIS
DINAS AKADEMI KEPERAWATAN SEBAGAI
UNIT KERJA YANG MENERAPKAN STATUS
POLA PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH PENUH

Sistematika Dokumen Rencana Bisnis dan Anggaran

Sistematika Dokumen Rencana Bisnis dan Anggaran, sebagai berikut:
Halaman Sampul

Ringkasan Eksekutif

Kata Pengantar

Daftar Isi

Haulaman Sampul

BAB I PENDAHULUAN
A. GAMBARAN UMUM
B. VISI DAN MISI
C. MAKSUD DAN TUJUAN
D. SUSUAN PEJABAT PENGELOLA DAN DEWAN PENGAWAS

BAB 1] KINERJA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH TAHUN ANGGARAN
BERJALAN
A. KONDISI LINGKUNGAN YANG MEMPENGARUHI PENCAPAIAN
KINERJA

1. Faktor Internal
2. Faktor Eksternal

B. PERBANDINGAN ASUMSI PADA WAKTU MENYUSUN RENCANA
BISNIS DAN ANGGARAN DENGAN FAKTA YANG TERJADI

1. Aspek Makro
2. Aspek Mikro

C. PENCAPAIAN KINERJA
1. Non Keuangan (Kegiatan Berdasarkan Unit Layanan)
2. Keuangan
a. Realisasi Pendapatan Berdasarkan Unit Layanan
Realisasi Biaya Berdasarkan Unit Layanan
Realisasi Biaya
Realisasi Investasi

g 0 o

Realisasi Pendanaan




BAB III

BAB IV

D. PROGNQOSA LAPORAN KEUANGAN
1. Neraca
2. Laporan Operasional
3. laporan Arus Kas
4. Catatan Atas laporan Keuangan

RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN TAHUN YANG DIANGGARKAN

A, KONDISI LINGKUNGAN YANG DIPREDIKS] AKAN
MEMPENGARUHI PENCAPAIAN KINERJA

1. Faktor Internal
2. Faktor Eksternal

B. ASUMSI YANG DIGUNAKAN
1. Aspek Makro
2. Aspek Mikro
C. SASARAN, INDIKATOR, TARGET KINERJA, DAN KEGIATAN
BERDASARKAN UNIT LAYANAN
D. PROGRAM KERJA DAN KEGIATAN
1. Program Kerja
2. Keiatan Pelayanan

E. PERKIRAAN PENDAPATAN

F. PERKIRAAN BIAYA
1. Biaya Berdasarkan Unit Layanan
2. Total Biaya Operasional dan Non Operasional

G. PERKIRAAN PENERIMAAN DAN PENGELUARA N INVESTASI
UNTUK UNIT LAYANAN

H. PERKIRAAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN PENDANAAN

1. Penerimaan Pendanaan

2. Pengeluaran Pendanaan

I. ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
Anggaran Pendapatan (Basis Akrual)

Anggaran Biaya (Basis Akrual)

Anggaran Pendapatan BLUD (Basis Kas)
Ane_garan Belanja BLUD (Basis Kas)

Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Investasi

e L Ol =

Anggaran Penerimaan dan Penngeluaran endanaan
J.  Ambang Batas Rencana Bisnis dan Anggaran

PROYEKS! LAPORAN KEUANGAN TAHUN YANG DIANGGARKAN
A. PROYEKSI NERACA

PROYEKSI LAPORAN OPERASIONAL

PROYEKSI LAPORAN ARUS KAS

CATATAN ATAS PROYEKSI LAPORAN KEUANGAN

oo w




BAB V PENUTUP

A. HAL-HAL YANG PERLU MENDAPAT PERHATIAN DALAM RANGKA
MELAKSANAKAN KEGIATAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

B. KESIMPULAN

Penjelasan Sistematika Rencana Bisnis dan Anggaran

1.

Halaman Sampul
Memuat:
a. Nama Pemerintah Daerah yang bersangkutan;

b. Rencana Bisnis dan Anggaran Badan Layanan Umum Daerah SKPD
atau Unit Kerja pada SKPD yang bersangkutan,

c. Tahun yang dianggarkan.

Kata Pengantar
Memuat alasan pokok penyusunan RBA oleh pemimpin BLUD.

Ringkasan Eksekutif
Memuat pokok-pokok substansi RBA yang disusun.

Daftar Isi

Memuat urutan dan halaman dekumen RBA yang disusun.

BAB I PENDAHULUAN
Memuat:
a. Gambaran Umum

Berisi keterangan ringkas mengenai eksistenst dan kegiatan
utama/pokok BLUD.

b.  Visi dan Misi
Memuat visi dan misi BLUD.
c. Maksud dan Tujuan
Memuat maksud dan tujuan BLUD.
d. Susunan Pejabat Pengelola danDewan Pengawas

Memuat susunan dan nama pejabat pengelola dan dewan pengawas.

BAB I KINERJA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH TAHUN ANGGARAN
BERJALAN

Memuat:
a. Kondisi Lingkungan yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja.

Digambarkan mengenai hasil kegiatan tahun berjulan secara
keseluruhan yang berisi penjelasan mengenai pencapaian target-target
kiner ja dan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kiner ja,
meliputi:

1) Faktor Internal

Menggambarkan kondisi internal BLUD yang secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam
mencapail tujuannya, antara lain berkaitan dengan kondisi:

a) pelayanan;
h) keuangan;

¢) organisasi dan sumber daya manusia; dan




d) sarana dan prasarana.
2) Faktor Eksternal

Menggambarkan kondisi di luar BLUD yang secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam
mencapai tujuannya, antara lain berkaitan dengan:

a) peraturan perundang-undangan yang terkait dengan BLUD;

b) kebijakan pemerintah/pemerintah daerah terhadap BLUD,
menyangkut keuangan, sumber daya manusia, kelembagaan
dan lain-lain;

¢) perkembangan sosial budaya dan tingkat pendidikan
masyarakat;

d) perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi;

€) keadaan persaingan dengan lembaga pelayanin yang sejenis;
dan

f) keadaan perekonomian baik nasional maupun internasional.

Perbandingan Asumsi pada Waktu Menyusun Rencana Bisnis dan
Anggaran dengan Fakta yang Terjadt.

Meliputi:
1} Aspek Makro
Dapat terdiri dari:
a) pertumbuhan ekonomi;
D) tingkat inflasi;
¢ perlumbuhan pasar;
d) tingkat suku bunga pinjaman; dan
e} kurs.
2} Aspek Mikro
Dapat terdiri dari:

a) kemampuan dan tanggung jawab pemerintah daerah dalam
pembiayaan pelayanan publik sebagai fungsi Public Service
Obligation (PSO);

b) perubahan tarif layanan;

¢ pengembangan/peningkatan pelayanan; dan

d} asumsi yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan.
Pencapaian Kiner ja.

Memuat pencapaian Kinerja Non Keuangan dan Keuangan, dapat
menggunakan pendekatan Balanced Scorecards, Management By
Objectives (MBO), Result Oriented Muanagement (ROM), Result Based
Muanagement, atau Outcome Best Per formance Management.

Jika menggunakan pendekatan Balanced Scorecards, indikator kinerja
terdiri dari:
1) Non Keuangan

Terdiri dari pencapaian kinerja berdasarkan unit layanan, antara
lain berkaitan dengan perspektif:

a) pelanggan;

b) proses bisnis internal; dan
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¢ pertumbuhan dan pembelajaran.
2) Keuangan

Memuat pencapaian semua aspek kinerja keuangan, dengan
membandingkan antara prognosa dan anggaran tahun anggaran
ber jalan, sekurang-kurangnya meliputi:

a} realisasi pendapatan berdasarkan unit layanan;

b} realisasi biaya berdasarkan unit layanan;

¢ realisasi biaya;

d) realisasi investasi; dan

€) realisasi pendanaan.

Serta dapat ditambahkan analisis keuangan lainnya, sepertt
a) likuiditas meliputi rasio lancar, rasio cepat, rasio kas;

b solvabilitas meliputt rasto hutang terhadap ekuitas, rasio
hutang terhadap aset;

¢ aktivitas meliputi perputaran aset;

d} piutang dan perputaran persediaan;

e} rentabiiitas meliputi pendapatan operasional dibagi biaya
operasional (POBO), rasio proporsi pendapatan;

fy produktivitas (hasil produksi setiap umt pelayanan dibagi
dengan sumber daya yang digunakan dalam rupiah); dan

g efisiensi (output dibandingkan input).
Prognosa Laporan Keuangan.
Memuat:
1) Neraca

Disusun agar dapat memberikan gambaran mengenai posisi
keuangan BLUD sampai dengan 30 Juni, dan prognosa sampai
dengan 31 Desember tahun anggaran ber jalan.

2) Laporan Operasional

Disusun untuk mengetahui realisasi sampai dengan 30 Juni dan
prognosa sampai dengan 31 Desember atas jumlah pendapatan
vang diakui dan biaya yang dibebankan pada akhir tahun
anggaran berjalan.

3) Laporan Arus Kas

Disusun untuk mengetahui arus kas dan setara kas sampai
dengan 30 Juni dan prognosa sampai dengan 31 Desember dari
aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan, kenaikan
(penurunan) kas dan setara kas bersih, kas dan setara kas awal,
dan jumlah saldo kas dan setara kas pada akhir tahun anggaran
ber jalan.

4) Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) memuat penjelasan pos-
pos laporan keuangan, dan informasi lainnya yang relevan dengan
laporan keuangan.
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7. BAB III RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN TAHUN YANG DIANGGARKAN
Memuat:

a. Kondisi Lingkungan yang Diprediksi akan Mempengaruhi Pencapaian
Kiner ja.

1} Faktor Internal

Menggambarkan kondisi internal BLUD yang secara langsung
maupun tidak langsung diprediksi akan mempengaruhi
keberhasilan BLUD dalam mencapai tujuannya sarmpai saat
disusunnya RBA. Faktor internal, antara lain:

a) pelayanan,
b} keuangan;
¢} organisasi
d) sumber daya manusia; dan
€) sarana dan prasarana.
2) Faktor Eksternal

Menggambarkan kondisidi luar BLUD yang secara langsung
maupun tidak langsung diprediksi akan mempengaruhi
keberhasilan BLUD dalam mencapal tujuannya sampai saat
disusunnya RBA. Faktor eksternal, antara lain:

a) peraturan perundang-undangan yang terkait dengan BLUD;

bj kebijakan pemerintah/pemerintah daerah terhadap BLUD,
menyangkut keuangan, sumber daya manusia, dan lain-lain;

¢) perkembangan sosial budaya dan tingkat pendidikan
masyarakat;

d) perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi;

e) keadaan persaingan dengan lembaga pelayanan yang sejenis;
dan

f) keadaan perekonomian nasional maupun internasional.
b. Asumsi yang Digunakan.

Menggambarkan asumsi yang digunakan pada waktu menyusun RBA
tahun yang dianggarkan, meliputi:

1) Aspek Makro
Dapat terdiri dart:
a) pertumbuhan ekonomy;
b) tingkat inflast;
¢) pertumbuhan pasar,
d) tingkat suku bunga pinjaman; dan
e} kurs.
2) Aspek Mikro
Dapat terdiri dari:

a) kemampuan dan tanggung jawab pemerintah daerah dalam
pembiayaan pelayanan publik sebagai fungsi Public Service
Obligation (PSO);

b) proyeksi rata-rata kenaikan tarif layanan; dan




¢ peningkatan pelayanan.
Sasaran, Indikator, Target Kinerja dan Kegiatan.

Sasaran, indikator, target kinerja, dan kegiatan berdasarkan unit
layanan BLUD dalam meningkatkan mutu/kinerja layanan pada tahun
yang dianggarkan.

Program Kerja dan Kegiatan.
1) Program Kerj

Program kerja diisi 1 (satu) Program yaitu “Program Peningkatan
Kualitas Pelayanan ...... ” (disesuaikan dengan tugas dan fungsi
BLUD).

2) Kegiatan

hanya ada satu kegiatan, yaitu kegiatan pelayanan, yang memuat
semua jenis layanan yang ada di BLUD dan produk layanan utama
BLUD.

Perkiraan Pendapatan.

Berisi prognosa pendapatan BLUD tahun anggaran berjalan dan
proyeksi tahun anggaran yang dianggarkan dari setiap sumber
pendapatan.

Perkiraan Biaya.

Meliputi:

1) biaya pelayanan;

2) biaya pendukung pelayanan; dan

3) total biaya pelayanan dan pendukung pelayanan.
Perkiraan Penerimaan dan Pengeluaran Investasi.

1) Penerimaan investasi untuk semuajenis unit layanan; dan
2) Pengeluaran investasi untuk semua jenis unit layanan.
Perkiraan Penerimaan dan Pengeluaran Pendanaan.

1) Penerimaan pendanaan; dan

2) Pengeluaran pendanaan.

Anggaran Badan Layanan Umum Daerah.

Anggaran BLUD merupakan penjabaran program dan kegratan dalam
bentuk satuan mata uangberupa pendapatan dan biaya, yang dananya
bersumber dari seluruh pendapatan BLUD.

1) Anggaran Pcndapatan
Disusun berdasarkan sumber pendapatan yang berasal dari:

a) jasa layanan;

b} hibah;
¢ hasil kerjasama;
d) APBD;

€) APBN; dan

fy lain-lain pendapatan BLUD yang sah baik berbasis akrual
maupun berbasis kas.




2)

3)

4)

Anggaran Biaya/Belanja, disusun menurut:

a) sumber dan alokasi dana, meliputi anggaran biaya/belanja
BLUD vang diperinci berdasarkan sumber dana yang dipercleh
dan alokasi dana baik berbasis akrual maupun berbasis kas;
dan

b) jenis anggaran, meliputi belanja pegawai, belanja barang dan
jasa, dan belanja modal.

Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Investasi
Disusun menurut sumber dan alokasi dana.
Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Pendanaan

Disusun menurut sumber dan alokasi dana.

Ambang Batas Rencana Bisnis dan Anggaran

1)

2)

3)

Anggaran BLUD yang tercantum dalam RBA dapat bertambah atau
berkurang dari yang direncanakan sepanjang bertambah atau
berkurangnya terkait dengan pendapatan secara proporsional
(flexible budge).

Flexible budget tersebut ditetapkan dengan besaran ambang batas,
dihitung dengan  mempertimbangkan  fluktuasi  kegiatan
operasional, antara lain kecenderungan (trend) naik/turun selisih
antara anggaran pendapatan jasa layanan dan realisasi dua tahun
anggaran scbelumnya, serta selisih antara anggaran pendapatan
Jasa layanan dan prognosa tahun anggaran ber jalan.

Ambang batas ditetapkan dengan besaran prosentase dari
pendapatan jasa layanan yang tercantum dalam RBA tahun
anggaran yang dianggarkan. Hal tersebut dapat dilakukan apabila
volume kegiatan pelayanan dan pendapatan jasa layanan, hibah
tidak terikat, hasil kerjasama, dan lain-lain pendapatan BLUD
diprediksi melebihi target pendapatan yang telah ditetapkan dalam
RBA tahun yang dianggarkan.

Contoh penentuan ambang batas RBA Tahun Anggaran (20XX + 1),
dibuat pada saat penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang
APBD untuk Tahun Anggaran (20XX + 1):

Tabel Anggaran Pendapatan dan Realisasi/Prognosa BLUD
yang bersumber dari JasaLayanan, hibah tidak terikat,
hasil kerjasama,dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah

TA (20XX-2), (20XX -1), dan(20XX)

(dalam juta)
Realisasi/ Selisih
No| Tahun Anggaran®| Prognosa Rp Yo
1 2 3 4 5-(4-3)| 6-15/3%
1 | (20XX- 2] 5.00 7.000] 2000 | 40,00
2 | (205X 1) 9.00 11.000] 3000 | 3333 |
3 | (20XX] 11.00 15000 _4.000 | 36,36
Jumlah 5 109,69




2) Anggaran Biaya/Belanja, disusun menurut:

a) sumber dan alokasi dana, meliputi anggaran biaya/belanja
BLUD yang diperinci berdasarkan sumber dana yang diperoleh
dan alokasi dana baik berbasis akrual maupun berbasis kas;
dan

b jenis anggaran, meliputi belanja pegawai, belanja barang dan
jasa, dan belanja modal.

3} Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Investasi
Disusun menurut sumber dan alokasi dana.

4} Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Pendanaan
Disusun menurut sumber dan alokasi dana.

Ambang Batas Rencana Bisnis dan Anggaran

1} Anggaran BLUD yang tercantum dalam RBA dapat bertambah atau
berkurang dari yang direncanakan sepanjang bertambah atau
berkurangnya terkait dengan pendapatan secara proporsional
(flexible budget).

2) Flexible budget tersebut ditetapkan dengan besaran ambang batas,
dihitung dengan  mempertimbangkan  fluktuasi  kegiatan
operasional, antara lam kecenderungan (trend) naik/turun selisih
antara anggaran pendapatan jasa layanan dan realisasi dua tahun
anggaran scbelumnya, serta selisth antara anggaran pendapatan
jasa layanan dan prognosa tahun anggaran ber jalan.

3) Ambang batas ditetapkan dengan besaran prosentase dari
pendapatan jasa layanan yang tercantum dalam RBA tabhun
anggaran yang dianggarkan. Hal tersebut dapat dilakukan apabila
volume kegiatan pelayanan dan pendapatan jasa layanan, hibah
tidak terikat, hasil kerjasama, dan lain-lain pendapatan BLUD
diprediksi melebihi target pendapatan yang telah ditetapkan dalam
RBA tahun yang dianggarkan.

Contoh penentuan ambang batas RBA Tahun Anggaran (20XX + 1),
dibuat pada saat penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang
APBD untuk Tahun Anggaran (20XX + 1):

Tabel Anggaran Pendapatan dan Realisasi/Prognosa BLUD
yang bersumber dari JasaLayanan, hibah tidak terikat,
hasil kerjasama,dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah

TA (20XX-2), (20XX-1), dan(20XX)

(dalam juta)
Realisasi/ Selisih |
No| Tahun ggaran®| Prognosa Rp %
1 2 3 4 5=443)] 6=15/3X
1 | [20XX- 2) 5.00 7.000] 2.000 40,00
2 | {20XX-_ 1) 9.00 11.000] 3000 | 3333 |
3| BXX) 11.00 15.000| 4.000 36,36 |
Jumlah 109,69 |




Berdasarkan tabel, didapat besaran ambang batas RBA tahun anggaran
(20XX + 1) = (109,69: 3) = 36,56% darn rencana biaya yang bersumber
dari pendapatan jasa layanan, hibah tidak terikat, hasil kerjasama, dan
lain-lain pendapatan BLUD yang sah, Tahun Anggaran (20XX + 1)
Untuk itu, apabila rencana biaya bersumber dan pendapatan jasa
layanan, hibah tidak terikat, hasil kerjasama, dan lain-lain pendapatan
BLUD yang sah, Tahun Anggaran (20XX + 1), misal diperkirakan
Rp.13.000.000.000,- maka besaran ambang batas 36,56% X
Rp. 13.000.000.000,- = Rp.4.752.800.000,- Dengan demikian, apabila
realisast biaya BLUD masih dibawah (Rp.13.000.000.000,- +
Rp.4.752.800.000,-}) = Rp.17.752.800.000,- BLUD dapat melaksanakan
belanja dengan melaporkan kepada PPKD. Sedangkan apabila
pendapatan melebthi Rp.17.752.800.000,- BLUD dapat melaksanakan
belanja dari kelebihan pendapatan tersebut setelah mendapatkan
persetujuan dari kepala daerah terlebih dahulu dan dituangkan dalam
bentuk peraturan kepala daerah.

BAB IV PROYEKSI LAPORAN KEUANGAN TAHUN YANG DIANGGARKAN

Proyeksi laporan keuangan BLUD disajikan secara komparatif dengan
membandingkan antara prognosa tahun berjalan dengan proyeksi tahun
yang dianggarkan, terdiri dari:

a.
b.
C.
d.

proyeksi neraca,
proyeksi laporan operasional;
proyeksi laporan arus kas; dan

catatan atas laporan keuangan.

Langkah-langkah dalam menyusun proyeksi laporan keuangan BLUD:

a.

Dapatkan prognosa laporan keuangan tahun anggaran berjalan
sebagaimana tersaji pada BAB llterdiri dari prognosa:

1) neraca;

2) laporan Operasional;

3] laporan arus kas; dan

4) catatan atas laporan keuangan.

Dapatkan kebijakan atau target-target, antara lain:
1} ptutang akhir tahun yang dianggarkan;

2) persediaan akhir tahun yang dianggarkan; dan
3) hutang akhir tahun yang dianggarkan.

Dapatkan dan analisis rencana kegiatan (usaha) pada tahun yang
dianggarkan, berupa aktivitas-aktivitas (data dan BAB III):

1) Aktvitas Operasional, terdiri dar:

a) aktivitas yang berpengaruh pada akun pcndapatan (basis
akrual);

b} aktivitas yang berpengaruh pada akun biaya (basis akrual);

¢) Aktivitas yang berpengaruh pada kewajban jangka pendek;
dan

d) Aktivitas lainnya yang berpengaruh pada aset lancar.
2) Akuvitas Investasi, terdiri daru
a) Pembelian/belanja aset tidak lancar;
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b} Penerimaan hasil investasi; dan
¢ Penjualan/penghentian investasi.
3} Aktivitas Pendanaan

Aktivitas yang berpengaruh pada keputusan keuangan (sumber
dana eksternalj, seperti penerimaan dan pembayaran utang.

Siapkan proyeksi jurnal transaksi tahun yang dianggarkan, untuk
mencatat proyeksi aktivitas operasional, investasi dan pendanaan
sebagaimana direncanakan pada angka 2) dan angka 3).

Siapkan kertas kerja (worksheet) laporan keuangan yang diproyeksikan,
baik kertas kerja laporan operasional maupun kertas kerja neraca.

Siapkan proyeksi jurnal penyesuaian dengan menggunakan kebijaKan
akuntansi yang telah ditetapkan, antara lain:

1} penyisihan piutang;

2) pendapatan yang masih harus diterima;
3) penurunan nilai persediaan;

4} depresiasi dan amortisasi,

5} penurunan nilai aset tetap;

©) provisi/kewajiban estimasian;

7} biaya yang masih harus dibayar; dan

8) reklasifikasi akun [misalnya utang jangka panjang jatuh tempo
dalam satu tahun).

Menyajikan laporan keuangan yang diproyeksikan komparatif dengan
laporan keuangan prognosa, dengan urutan penyelesaian:

1) Proyeksi Neraca:
a) diperoleh dari kertas Kerja kolom neraca;
b) sajikan sesuai format neraca.

2) Proyeksi Laporan Operasional:
a) diperoleh dari kertas kerja kolom laporan operasional;
b) kolom kredit merupakan pos-pos pendapatan dan keuntungan;
c) kolom debit merupakan pos-pos biaya dan kerugian;
d sajikan sesuai format laporan operasional.

3) Laporan Arus Kas:
a) menggunakan metode tidak langsung; atau
b) menggunakan metode langsung.

4} Catatan atas Proyeksi Laporan Keuangan

Menjelaskan pos-pos proyeksi laporan keuangan yang memuat
informasi lebih lanjut tentang:

a) penjelasan Atas Informasi-Informasi Keuangan

Menjelaskan pos-pos laporan keuangan, termasuk rincian dan
pengungkapan yang memadai (disclosure). Sebagai contoh
untuk pos kas dan setara kas, dan piutang usaha.

b) penjelasan atas informasi lainnya.



- — s
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9. Bab V Penutup
Memuat:

a. Hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam rangka melaksanakan
kegiatan Badan Layanan Umum Daerah antara lain penghapusan
piutang, penghapusan persediaan, penghapusan aset tetap,
penghapusan aset lain-lain, pemberian pinjaman, kerjasama dengan
pihak ketiga, remunerasi pejabat pengelola dan pegawai serta dewan
pengawas.

b. Kesimpulan

Berisikan seluruh rangkaian pembahasan dari bab-bab sebelumnya
serta hasil-hasil yang telah dicapai dan hambatan dalam melaksanakan
kegiatan sesuai dengan yang telah ditetapkan serta upaya pemecahan
masalah yang dihadapi dan mencoba memberikan saran-saran yang
dipandang perlu.

10. Lampiran
Memuat hal-hal yang perlu dilampirkan sebagai data pendukung dalam
penyusunan RBA.

Integrasi/Konsolidasi Rencana Bisnis Dan Anggaran

Untuk keperluan integrasi/kKonsolidasi RBA yang telah disusun, seluruh sumber
pendapatan, penerimaan, biaya, dan pengeluaran pada BLUD dikonversikan
sesuai kelompok dan jenis pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam APBD,
dengan menggunakan basis kas.

Langkah-langkah untuk integrasi/konsolidasi, sebagai berikut:
1. melakukan pemetaan/analisis data pendapatan, biaya dan pengeluaran.
2. pembuatan Kertas kerja kKonversi dari basis akrual ke basis kas.

Contoh [ merupakan Konversi Pendapatan BLUD Menjadi Pendapatan APBD studi
kasus Tahun Anggaran {20XX + 1) (dalam jutaan rupiah) dengan contoh kasus
sebagai beikut:

1. Rencana anggaran pendapatan BLUD Tahun Anggaran (20XX + 1) sebesar
Rp.100,- (basis akrual).

2. Sesuai prognosa laporan keuangan 31 Desember (20XX) diperkirakan ada
piutang sebesar Rp.30,-

3. Rencana piutang 31 Desember tahun (20XX + 1) sebesar Rp.25,-

Maka cara mengkonversikan pendapatan BLUD menjadi pendapatan APBD
adalah sebagai berikut:

Pendapatan APBD TA (20XX + 1} yang dilaporkan {sebagai basis kas), adalah:

= {Prognosa piutang tanggal 31 Desember (20XX) + rencana pendapatan TA
(20XX + 1)}- Rencana piutang tanggal 31 Desember TA (20XX + 1)

= (Rp.30 + Rp.100} - Rp.25 = Rp.105,-

Apabila terdapat uang muka pada pendapatan BLUD yang diterima pada tanggal
31 Desember 20XX sebesar Rp.l5,- dan pada tanggal 31 Desember (20XX + 1)
direncanakansebesar Rp.20,- maka pendapatan dalam APBD tahun anggaran
(20XX + 1) menjadi (Rp.105 + Rp.20) -~ Rp.15 = Rp. 110, -
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Contoh NI merupakan konversi biaya BLUD menjadi Belanja APBD (dari basis
akrual ke basis kas), studi kasus Tahun Anggaran (20XX + 1) (dalam jutaan
rupiah):

1. Rencana kebutuhan biaya untuk barang/jasa Tahun (20XX + 1) sebesar
Rp.80,-

Rencana persediaan akhir tahun (20XX + 1) sebesar Rp.10 -

Sisa Persediaan akhir tahun (20XX} diperkirakan sebesarRp.15,-
Perkiraan utang kepada pihak ketiga akhir tahun (20XX) sebesar Rp.20,-
Rencana utang akhir tahun (20XX + 1j sebesar Rp.5,-

S €= 68 1D

Maka, rencana pembelian barang/jasa tahun anggaran (20XX + 1), adalah:

= (Rencana kebutuhan barang dan jasa TA (20XX + 1) + rencana persediaan
31 Desember (20XX + 1)} — prognosa sisa persediaan 31 Desember (20XX)

= {Rp.80 + Rp.10) -Rp.15 = Rp.75,-
Selanjutnya dihitung konversi pembelian BLUD ke belanja APBD, adalah

= {rencana pembelian barang/jasa TA (20XX + 1)+ perkiraan utang 31 Desember
(20XX)} - rencana utang 31 Desember (20XX + 1)

= (Rp.75 + Rp.20) ~ Rp.5 = Rp.90,-

Maka, rencana belanja barang/jasa tahun anggaran (20XX + 1) adaiah = Rp.90,-
(sebagai basis kas).

Format tata cara integrasi/konsolidasi RBA dengan Rancangab Peraturan Daerah
tentang APBD dan dengan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran APBD
atau RKA-SKPD, sebagai berikut:

1. Pendapatan BLUD ke Dalam Pendapatan APBD

Jenis Pendapatan Asli Daerah dalam APBD S
Sumber — e s
Ro Pendanaan engelolaan n-lain | Jyumlah
BLUD Dl;:sl::h R!::‘:r':;:i Kekayaan Daerah | PAD yang
yang Dipisahkan Sah |
1. | Jasa Layanan 7 T ~
2. | Hibah BT e
3. | Kerjasama T
4, | Lain-lain XX | xxx |
Pendapatan
BLUD yang Sah
e XXX XXX

2. Pengeluaran BLUD ke Dalam Belanja APBD
. ISR S

Jenis Belanja Dalam APBD

Pegawai dan Jasa Modal
E 2 5 3 = —%

L BIAYA OPERASIONAL

Biaya Pelayanan

1. | Biaya pegawai XXX XXX
2. | Biaya bahan - XXX XXX
3. | Biaya jusa pelayanan XXX XXX
4. | Biaya Pemeliharaan XXX i XXX
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2

Biaya barang dan jasa

Biaya depresiasi

Biaya pelayanan laintiya

Biaya Umum dan Administrasi

Biaya pegawai

|
|
1
|
I|
S il d” Sy N

Biaya administrasi kantor

Biaya pemeliharaan

Biaya barang dan jasa

Biaya promosi

Biaya Depresiasi

s

Biaya umum dan administrasi
lainnya

II. | BIAYA NON OPERASIONAL

Biaya bunga

Biaya administrasi bank

Kerugian penjualan aset

Kerugian penurunan nilai

Biaya non operasiopal lainnya

PENGELUARAN INVESTASI

Pembelian tanah

_bl'
=l

Pembelian peralatan dan mesin

|
¥
—— e e e e e e e e

XXX

_....__..1.1

‘Pembanguan gedung dan
bangunan

| Pembelian kendaraan

Pembelian peralafgﬁ “kantor

Pembangunan jalan, irigasi dan
jaringan

Pembelian surat berharga jangka
panjang

Pembangunan/pengembangan
sistem informasi

Pembangunaﬁ?péngembangan
sarang fisik lainnya

TOTAL BIAYA

BUPATI GARUT,

ttd

RUDY GUNAWAN




LAMPIRAN II

PERATURAN BUPATI GARUT

NOMOR 1465 TAHUN 2015

TENTANG TATA CARA PENYUSUNAN,
PENGAJUAN, PENETAPAN, PERUBAEIAN
RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN SERTA
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
PUSKESMAS, UNIT PELAKSANA TEKNIS
DINAS LABORATORIUM KESEHATAN
DAERAH SERTA UNIT PELAKSANA TEKNIS
DINAS AKADEMI KEPERAWATAN SEBAGAI
UNIT KERJA YANG MENERAPKAN STATUS
POLA PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH PENUH

CONTOH RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN

PEMERINTAH PROVINSI /| KABUPATEN / KOTA

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

RENCANA BISNIS
DAN ANGGARAN

(R B A)

TAHUN 20XX




[ ——

KATA PENGANTAR

(memuat alasan pokok penyusuna RBA oleh Pemimpin BLUD)

Pemimpin BLUD

—————— e ]

e ——




RINGKASAN EKSEKUTIF

{memuat pokok-pkok substansi RBA yang disusun).




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...ciiimiiansnini

RINGKASAN EKSEKUTIF

DIATERIIE TBE:icictncarsaisst s s B e P b S s A e

BAB 1 PENDAHULUAN .......iciiiieiuniimmninsmnonnnssmnssnnsnmsssssmssssssannsssnsssssrpssanssnsnns
B, CRENIBARAIN UINICTIA onommmsnnsn o stomssssmssm s e s a s
C. MAKSUD DAN TUJUAN .. ..ouiiiiiiiininiiriirsaaerrninsseesrensisesssaseessssssans
D. SUSUNAN PEJABAT PENGELOLA DAN DEWAN PENGAWAS.........

BAB II. KINERJA BLUD TAHUN ANGGARAN 20XX. ... ......cccoooiiiiiiiniiiiiiiann.

A, KONDISI LINGKUNGAN YANG MEMPENGARUHI PENCAPAIAN

bo R e o M s il svi St AR R ot b B e
2. FaKtor EKSEEITIAL ......ccveuneieniissninsinmsmsssssntossssssssssinssss sasesnsensass

B. PERBANDINGAN ASUMSI PADA WAKTU MENYUSUN RBA
DENGAN FAKTA YANG TERJADI..........oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeciiiecains

L, Pl MO st ot G S psh A A A e
2.  ASpel MaltP .o s s e O s s
C. PENCAPAIAN KINERJA iaicinmimiiitnia s dvas s

1. Non KeUANZAN ,.i.csiowsssessnmsnsaresnrenssnrsnasasnospssssimmansnisassssisssyspens

......................................................................................

2.  Keuangall:..sosssissss
a. Realisasi Pendapatan .iiiasicainnanimainmai
1} Realisasi Pendapatan Berdasarkan Unit Layanan....
2) Realisasi Total Pendapatan..........ccooooieiciiiiniiinnnn.
b, Realisas) Blayasiiuiaiimmsmivssidmanaasnimmms
1} Realisasi Biaya Berdasarkan Unit Layanan ..............
2) Realisasi Total BIayal qseiieiiisasivvisimisssmismmssy i
c. Pencapaian Program Investasi dan Pendanaan...............
LV ITTealanl cosumsmmanes s smmis s s e O S s
2b  Pendanaamt:.aissaiiiaiisies i
D. LAPORAN KEUANGAN TAHUN 20XX ...
1. Neraca sivicsivivsine
2. Laporan Operasiofial icisimiininimabaianiianaiusaimmimibaie

- R e o BT T, L T T

4. Catatan atas Laporan Keuangan ..iissssssiissssiassisssiss o
BAB III. RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN TAHUN 20XX+1 ...........ccoocoeenenn.
A, KONDISI LINGKUNGAN BLUD YANG MEMPENGARUHI ..........

1. ‘Fakbtor lnfernal uisisesasammises s s i s s i




n

BAB IV.

£l

B.
C.
D

2. Faktor BKSternal i memsrsnmrrneasaansnssasn i s susasnsnssnisnnsssessmmers
ASUMSTE YANG DIGUNAKAN, s cmivsvmsnises i s s esi
Lo Aepele Malern s s s e s s S e e S e
2. Anpelt NSO oy v Gl s s arsamrsessss s s s R ERmin
SASARAN, INDIKATOR, TARGET KINERJA DAN KEGIATAN ..........
PROGRAM KERJA DAN KEGIATAN ...ooiiiiiiiicnis v
1. Program ..

Ly Keglatan i
PERKIRAAN PENDAPATAN .. A
1. Pendapatan BLUD .......ciieiiiimmieiiiiemesieimesomismessne
2. Pendapatan Jasa Layanan Per Unit.......ccccocivviiiiiiiniiiiinininnn-
PEREKIRAAN BLAY A i s i i i i i S S
1. Biaya Berdasarkan Unit Pelayanan ..........cccocceeviviiviicinnncnnn.
2. Total Biaya Operasional dan Non Operasional ..............cccceeee.
3. Biaya berdasarkan Komponen dan Anggarannya....................
PERKIRAAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN INVESTASI.........
1. Perkiraan Penerimaan Investasi ......c.cccovviiiininiicimiinsinnisiannaness
2. Pengeluaran Investasi s innihimrmi tavisas
PERKIRAAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN PENDANAAN......
1. Perkiraan Penerimaan Pendanaan ...........ccocoiviminiiiciniiniii.
2. Pengeluaran Pendanaan ..........cceeciieviniiinininninin

EYLLEG (U C L) E—————" R (R U o U o

1. Anggaran Pendapatan BLUD  berdasarkan  Sumber
Pendapatan (Basis Akrual) ........cooiviiiiiiiiiiiiiiniiiiiceiinaies

Anggaran Biaya (Basis Akrual) ........coooiiiiiiiiiin i
Anggaran Pendapatan (Basis Kas) .........cooceonviiiinainions
Anggaran Belanja (Basis Kas) .......c.cccviiecunriarrnrieneseniinesimnannns

A <

Anggaran Penerimaan  dan  Pengeluaran Investasi
[Basis Kas) o it s i s bsu i s onie s iy

6. Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Pendanaan ...............
AMBANG BATAS RBA.........coovvs

PROYEKSI KEUANGAN TAHUN 20XX+1 ......occociviininnininninininenns
A

NERACA .. :

LAPORAN OPERASIONAL ..

LAPORAN ARUS KAS ivvesiainimiiibisviavdssosiniansie s ssd siawan iosaa s siuananss
CATATAN ATAS PROYEKSI LAPORAN KEUANGAN ........ccoovivininnns




- —————E

A. HAL-HAL YANG PERLU MENDAPAT PERHATIAN DALAM
IMPLEMENTASI KEGIATAN BLUD ... iciians

RINGKASAN PENDAPATAN DAN BELANJA UNTUK KONSOLIDASI DENGAN




A. GAMBARAN UMUM

(berisi keterangan
pokok BLUD).

B. VISI DAN MISI

BABI
PENDAHULUAN

ringkas mengenai eksistensi, perkembangan dan kegiatan

(memuat visi dan misi BLUD serta Kketerkaitannya dengan Viss SKPD dan

Kabupaten).

MAKSUD DAN TUJUAN

{memuat maksud dan tujuan penerapan PPK- BLUD).

D. SUSUNAN PEJABAT

PENGELOLA DAN DEWAN PENGAWAS

{memuat susunan dan nama pe jabat pengelola dan Dewan Pengawas).

..................................................................................................................................
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A,

BAB 11
KINERJA BLUD TAHUN ANGGARAN 20XX

KONDISI LINGKUNGAN YANG MEMPENGARUHI PENCAPAIAN KINERJA

fmemuat gambaran mengenai hasil kegiatan tahun berjalan secara keseluruhan yang
berisi pen jelasan mengenai pencapaian target-target kinerja dan uraian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kiner ja).

..........................................................................................................................

1. Faktor Internal

(Menggambarkan kondisi internal BLUD yang secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi keberhasian BLUD dalam mencapai tujuannya, antara lain
berkaitan dengan kondisi:

-----

pelayanan;
keuangan,
organisasi dan sumber daya manusia; dan

sarana dan prasarana.)

..........................................................................................................................

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Pelayanan Medis
1) Kekuatan

2) Kelemahan

Keuangan

1) Kekuatan

2) Kelemahan
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¢.  Organisasi dan Sumber Daya Manusia
1) Kekuatan

2) Kelemahan

d. Sarana dan Prasarana
1} Kekuatan
a)
b)
e

2) Kelemahan

Faktor Eksternal

(Menggambarkan kondist di luar BLUD yang secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam mencapai tujuannya, antara lain berkaitan
dengan:

. peraturan perundang-undangan yang terkait dengan BLUD;

. kebijakan pemerintah/pemerintah daerah ferhadap BLUD, menyangkut
keuangan, sumber daya manusia, kelembagaan dan lain-lain;

. perkembangan sosial budaya dan tingkat pendidikan masyarakat;
. perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi;

» keadaan persaingan dengan lembaga pelayanan yang sejenis;

. keadaan perekonomian baik nasional maupun internasional)

a Peraturan perundang-undangan yang terkait dengan BLU

b. Kebljkan subsidi pemerintal untuk RS

o (D g soRE AN o s Al g
d. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi

e. Status sebagai RSD
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f. Keadaan persaingan dalam industri pelayanan kesehatan

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

i Perkembangan teknologi kesehatan/kedokteran

[B. PERBANDINGAN ASUMSI PADA WAKTU MENYUSUN RBA DENGAN FAKTA
YANG TERJADI

1. Aspek Makro

ASUMSI FAKTA YANG |
- o
NO INDIKATOR EKONOMI 20  TERJADI

Perturmnbuhan ekonomi (%o} |
| Tingkat inflasi (%) i
Pertumbuhan Pasar (%l R |
Tingkat Suku Bunga Pimjaman (%) |
Kurs 1 US$ Rp) |

GBS
I
I
|
|
|

(Memuat uraian tentang kondisi BIUD dalam konteks indicator ekonomi daerah
setempat),

2. Aspek Mikro

R — ASUMSI | FAKTA YANG
i 20XX ~ TERJADI
2 Pembiayaan publik sebagai fungsi PSO e e

Peningkatan volume lay:anan

L

B,

3. | Pengembangan produk baru
4

5

Asumsi-asumsi dalam analisis rasio

|

|

—

| Perubahan tarif layanan o = |
|

|

keuangan ‘

{Dijelaskan implikasi masing-masing asumst terhadap rencana kinerja, berupa
persentase, pertumbuhan, kenaikan/penurunan}

IC. PENCAPAIAN KINERJA
1. Non Keunangan
a. Kegiatan Pelayanan (berdasarkan unit)

W KINERJA PELAYANAN >

TAHUN 20XX e
No. | UNIT PELAYANAN SATUAN Realisasi (%) |

Target {s/a Prognosa |

[ bulan..) )

= 2 3 4 5 | |
1 | Upaya Kesehatan

Masvarakat 1] —

2 | Upaya Kesehatan |
Perorangan, Kefarmasian, '

I B —
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1 2 3 4 5 | 6 Iz ]
3 | Upaya Kesehatan |
Masyarakat Esensial dan
Perkesmas S— _ _ - J
4 | Upaya Kesehatan i
Masyarakat I
Pengembangan |

5 | Jaringan Pclayanan
Puskesmas dan Jejaring
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan

|
: |
6 | Administrasi dan [ ]
Kesekretariatan . i

Catatan : jika data per unit layanan belum dimiliki, data kinerja keuvangan dapat
dibuat seperti berikut ini

b. Pelayanan (berdasarkan kelompok)

- KINERJA PELAYANAN T
TAHUN 20XX. KET ’
NO. | KEL. PELAYANAN SATUAN T (%)

Target | 1g/d bulan..,) | Frognosa

Kunjungan Rawat Jalan |

I
2 Kunjungan UGD
3 | Pasien Rawat Inap |
4 |BOR 1 =i e [
i E LOS ) = = e
Catatan:

1. Kinerja non keuangan dapot pula dilihat dari perspekiif Balance Scorecard, yaitu
dengan menyampaikan data pencapaian kiner ja dilihat dari perspektif pelanggun,
perspektif proses bisnis internal dan perspektif pertumbuhan/ pembela jaran SDM.

2. Selain dengan perspektif balance scorecard, kinerja non keuangan dapat juga
disam paikan dari sasaran dan target Standar Pelayanan Minimal (SPM) untuk
masing-masing unit pelayanan.

Penjelasan Pencapaian Kiner ja

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

Keuangan

memuatl pencapaian semua aspek kiner ja keuangan, dengan membandingkan antara
realisasi dan anggaran, sekurang-kurangnya meliputi:
s pendapatan;
+ biaya;
s investasi;
s pendanaan; dan
» analisis keuangan lainnya, seperti:
- likwiditas meliputi rasio lancar, rasio cepat, rasio kas;
- solvabilitas meliputi rasio hutang terhadap ekuitas, rasio hutarig terhadap
aset;
- aktivitas meliputi perputaran aset, perputaran piutang, perputaran persediaan;
- rentabilitas meliputi pendapatan operasional dibagi biaya operasional {(POBO),
rasio proporsi pendapatan;
- produktivitas (hasil produksi setiap unit pelayanan dibugi dengan sumber
daya yang digunakan dalam rupiah};
- efistensi {output dibandingkan input).
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a. Realisasi Pendapatan

b.

NO

UNIT PELAYANAN

PENDAPATAN TAHUN 20XX

Anggaran

Realisasi
(s/d bulan.....}

Prognosa

(%)

1

UNIT PELAYANAN

Rawat Jalan dan UGD

Rawat 'nap

One Day Care

Tindakan Kebidanan

elRlo|se

Penunjang Medik

UNIT PENDUKUNG
PELAYANAN

a. | Pelayanan data dan

Informasi

b | Pemeriksaan hygiene

dan sanitasi tempat-
tempat umum, tidak
termasuk pemeriksaan
laboratorium pada
Fasilitas Pelayanan
Keschatan Swasta

Realisasi Biaya
Realisasi Biaya Berdasarkan Unit Layanan

1)

G o o i<

Er]

NO

UNIT PELAYANAN

BIAYA TAHUN 20XX

Anggaran

Reelisasi (s/d

Frognosza

Selisih
{%)

UNIT PELAYANAN

Rawat Jalan dan UGD

Rawat Inap

One Day Care

Tindakan Kebidanan

Penunjang Medik

Wis|alp|se|™

i

UNIT PENDUKUNG
PELAYANAN

Pelayanan data dan
Informasi

Pemeriksaan hygiene
dan sanitasi tempat-
tempat umum, tidak
termasuk pemeriksaan
laboratorium pada
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Swasta

R

Catatan

Al

: Apabila sistem

JUMLAH: |

531. '-=":'::- ] ux..a %’J ; lvr'fs']?? *&,‘. E.. 5

in formasi

keuangan

seperti pada tabel dibawah ini (sesuai RBA).

belum

memungkinkan
mengemukakan data seperti pada tabel aiatas (biaya berdasarkan
jenis layanan), maka minimal dapat mengemukakan data biaya
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2) Realisasi Total Biaya

Anggaran Prognosa
Komponen Blaya Tahun lt?a(.llimi Tahun Chpaian
A0XX 20%X+1
1 2 3 4 5

=4y |
A. Biaya Pelayanan i
1. Biaya pegawai !
2. Biaya bahan
3. Biaya jasa pelayanan ‘{
4.
3.
6.

Biava pemeliharaan

Biaya barang dan jasa ] |
Biaya depresiasi 1 |
7. Biaya pelayanan lainnya i
B. Biaya Umum Dan
Administrasi
1. Biaya pegawai
2. Biaya administrasi
kantor
3. Biava pemeliharaan L
4. Biava barang dan jasa
5.  Biaya promosi
6. Biaya depresiasi =
7. Biaya umum dan
administrasi lainnva.
C. Biava Non Operasional

B
1. Biava bunga

2. Biaya administrasi bank
3.

4.

Kerugian penjualan aset
Kerugian penurunan
nilai

5. Biaya non operagional
lainnya

Jumiah Biava [A+B+C)

Pen jelasan Pencapaian Kinerja:

...............................................................................................

c. Pencapaian Program Investasi dan Pendanaan

1) Investasi

Anggaran Realisasi | Capalan | Ket
No Jenis Invetasi Talmn 20XX s.d..... | (%)

T . . —

e Pelepasan aset
a, | Kendaraan
b. | Mesin
C

2. Pencairan

investasi

a. | Pencairan

deposito

b. | Penjualan surat

berharga .

(i [ B e |
Jumlah |

Penjelasan Pencapaian Kinerja :

! "Terme 51k harga pokok barang yang dijual.
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Pengeluaran Investasi

SUMBER DANA, ANGGARAN, DAN REALISABI

——

Jenis Inveeinni

Hibah

Kerjesama

Lain-lain
Pendapatan BLUD

o

r sah

__.-EE

1 2

AREERTAD | b lisasi
B84...

-

Fapun

Reallsnsd

Realisan)
8d..

Angguran
Tahun
20XX

Ragligas]

Capaian
{%)

T 8

12

13

14

15

16

17

18

Tanah

Peralatan dan | I
mesin |

bangunan
Kendaraan

1
2
3. | Gedung dan i
4
5

Perlengkapan
dan peralatan
kantor

Jalan, irigasi,

dan jeringan
Aset sewa guna

usaha

6

7

8. | Surat utang” dan
surat modal¥,

9

Deposit jangka
wakty, lebih dari

12 byjan

Sistem Informasi
mt Ees

Jumish

Penfjelasan Pencapaian Kinerja:

................................................

Y Contoh surat moda: Saham

) Contoh surat utang: SUN {Surat Utang Negara), pembelian abligasi, SBI (Sertifikat Bank Indcnesia)

............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................
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2)

1. NERACA

Pendanaan
Penerimaan Pendanaan

a}

No

Jenis Pendanaan

Anggaran' :

Tahun 20XX

Realisasi | Capaian
s.d..... (%)

1. | Penarikan

Pinjaman dari ....

(2.

Pengeluaran Pendanaan

No

Jenis Pendanaan

Anggaran v

Tahun 20XX

1. | Pembayaran utang

RIEE e

il |

(%)

| Ket

e ——— |

L
|

.........................................................................................................

............................................

D. LAPORAN KEUANGAN TAHUN 20XX

NERACA
PER 31 DESEMBER 20XX

NO.

KOMPONEN

Aset Lancar

1
2)

L

o = O ¥,

8

Kas dan setarn kas
investasi jangka
pendek

Piutang usaha
Piutang Lain-lain
Per sediaan

Uang muka

Pendapaten yang masih
harus diterima

Jumlah Aset Lancar
Investasl Jangka Panjang

Anct Tetap
H Tanah
p.} Bangunnn dan gedung
3 Peralatan dan
mesin
4 Kendaraan
5 Perlengkapan dan peralatan

9

kantor
Jalan, irigasi dan peralatan
kantor

Jumiah Aset Tetap
Akumulasi Penyusutan
Nila: Bulm Amet Tetap

ANGGARAN | REALIBAS PROGNOSA

20XX

s/d JUNI

TAHUN 20xx | SELISI%
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. KOMPO ANGGARAN | REALISAS | PROGNOSA | oo~
2 i 20xX s/d JUNI | TAHUN 20xx | SELISI “"4]
D Aset Lain-Lain i —

1}  Aset tak berwujud I
%  Konstruksi dalam | {
pengerjaan | |
Jumlah Aset Lain-Lain i I N Fae — 1
 JUMLAH ASET (A +B +C+D}
I1 KEWAJIBAN
A Hewajlban Jangka Pendek
I} Hutang usaha [
P Hutang pajak I’
|

—

3 Biaya yang masih harus
dibayar
4) Hutang jangka panjang
yang jatuh tempo dalam
satu tahun
5 Pendapatan yang diterima
dimuka
T Jumlah Kewajiban Jangka -
Pondek
B Kewajlban Jangka Panjang
1] Hutang jangka panjang
vang jatuh tempo lebih dari
satu tahun
Jumlah Kewajiban Jangka
Panjang
JUMLAH KEWAJIBAN (A+B)

1} Eluitas tidak terikat |
a Ekuitas awal

b. Surplus (defici) sampai

dengan periode tahun lalu |

¢ Surplus {defisit) tahun berjalan |

2)  Terikat permanen

3} Terikat kontéemporer
4  Hibah

%  Donasi

Jumlah Ekuitas
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS °

{I1+11J)

2. LAPORAN OPERASIONAL

LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN 20XX

ANGGARA REALISAR '
No. : A TAH UN s/d 30

PROGNGSA.: " SELISI %
JRINE i T A i

A, PENDAPATAN BLUD
1} Jasa layanan
2 Hibah ||
3  Hasil kerjasama |
4) Pendapatan dari APBD

5 Pendapatan dari APBN *

6) Lain-lain pendapatan BLUD
yang Sah
| JUMLAH PENDAPATAN
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' 7 ANGGARA ' REALISAS PROGN h!

KOMPONEN TAHUN RIS
e ' TAHUY 20XX. ’sglusal'%

BIAYA OPERASIONAL
— l}- Biaya pelayanan
2}  Biaya umum dan |
administrasi i
JUMLAH BIAYA i
OPERASIONAL (1+2} |
SURPLUS {DEFISIT| SETELAH BIAYA !
OPERASIONAL (A-B)
C PENDAPATAN NON
OPERASIONAL
BIAYA NON OPERASIONAL
SURPLUS (DEFISIT) SEBELUM POS
KEUN TUNGAN/ KERUGIAN
SURPLUS (DEFISIT) SEBELUM POS-
POS LUAR BIASA
1} Pendapatan dari kejadian
luar biasa
2) Biaya dari kejadian luar
biasa
SURPLUS (DEFISIT} TAHUN
BERJALAN BERSIH

LAPORAN ARUS KAS

LAPORAN ARUS KAS
TAHUN 20XX
(Metode langsung)

PROGNOBA

No. KOMPONEN TAHUN sid 30 SELISI %
20XX JUNT TAHUN 20XX

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASIONAL E
Arus Masuk

1 Jasa layanan

2 Hibah

3 Hasil kerjesama
4

S

Pendapatan dan APBD
Pendapatan dari APBN
Lain-lain pendapatan BLUD
6 yung Sah
Arus Keluar
1 Biaya pelayanan
bigya umum dan
2 Administrasi |
3 Biaya lain-lain | |
Aruz Kas Bersih darl Aktivitas
Operasional
ARUS KAS DARI A‘KTIVITAS
INVESTASI ¥
Arus Maguk

1 Hasil penjuajan aset tetap

2 Hasil investasi

Arus Keluar

1 Perolehan aset tetap
2 Pembelian investasi

3 Perolehan aset lainnya
Arus Kas Bersih dari Aktivitas
Investasi |

M . ——— ——————
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No. KOMPONEN TAHUN sfd 30 SBELISI %

ARUS KAS DARI AKT!VITAS

PENDANAAN
1 Penerimaan pinjaman dari ....

Arus Kas Keluar

1 Pembayaran pinjaman
kepada .....

Arus Kas Bersih dari Aktivitas

Pendanaan

Henalkan (Penurunan) Kas

Bersih

Kas dan Setara Kas Awal

Kas dan Setara Kas Akhir

LAPORAN ARUS KAS
TAHUN 20XX
{(Metode tidak langsung)

ANGGARAN | REALISASI | PROGNOSA SELISIH

No. KOMPONEN TAHUN s/d 30 TAHUN o
20Xx%X Juni 20X%K
ARUS KAS DARI AKTIVITAS "
OPERASIONAL !
1 Surplus (defisit) Tahun
Ber jalan

2 Penyesuaian ke Dasar Kas
a Biaya penyusutan dan
amortisasi
b Kerugian penurunan nilai

¢ Pembayaran bunga

3 Perubahan Aset Lancar
a Investasi jangka pendek

=3

Piutang usaha
Piutang lain-lain
Persediaan

Uang muka

-0 L0

Pendapatan yang masih
harus diterima
4 Perubahan Kewajiban
Jangka Pendek
a Hutang usaha
b Hutang pajak
¢ Biaya yang masih harus
dibayar
d Hutang jangka panjang
yangjatuh tempo dalam 1

tahun
f e Pendapatan yvang diterima
di muka
f Utang jangka pendek
lainnya

Arus Kag Bersih dari
Aktivitas Operasional




o ANGGARAN | REALISASI | PROGNGSA BELI;IH
No. KOMPONEN TAHUN s/d 30 TAHUN >
20XX Juni 20XX ®

ARUS KAS DARI AKTIVIT

INVESTAS! '
Arus Masuk
1 Hasil penjualan aset tetap

‘ 2 Hasil investasi
8 sty wiuisn
‘ Arus Kas Keluar

1 Perolehan aset
2 Pembelian investasi

3 Perolehan aset lainnya
& (DA sy

Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN
Arus Kas Masuk

|l 1 Penerimaan pinjaman dari

2 Det e |

l Arus Kas Bersih dari

| Aktivitas Pendanaan |
Kenaikan (Penurunan) Kas |
. Bersih |
‘ )

Kas dan Setara Kas Awal |
Kas danSeta_ra KalAkhir | i 13 [

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

{Dijelaskan hal-hal yang ada relevansinya dengan laporan keuangan., antara lain
memuat hal-hal sebagai berikut:

Umum

Kebijakan Akuntansi

Pen jelasan atas pos-pos laporan keuangan

dan hal-hal lain yang dipandang periu

plp B

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal ....... dan Periode........ 7

b. Kebijakan Akuntansi (mengilati pedoman akuntansi yang berlaku)

c. Penjelasan atas pos-pos laporan keuangan.
{Sebagai contoh untuk pos kas dan setara kas dan piutang usaha).

1) Kas dan setara kas, terdiri dari:

S ——— Yyr——" Realisasi | | Selisih
Tabun 20XX | sd ... Rgag., (%)

S i e S

Uraian

| Kas di bendahara

penerimaan L n L

| Giro Bank ............ 1 i

Tabunan Bank ... = i' =3
Detsnsito Bank .....

_ Jumiah

e

————




- —— s

20

2) Piutang usaha, terdiri dari:

—— ~ Selisih
Anggaran f Realisasi : Prognosa (%)
|
1

Uraian Thn. 20XX | sd ...

— s

Putang kepada ... [ |

Piutang kepada .....
__Jumiah |

d. Penjelasan Atas Infoormasi-Informasi Non Keuangan
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BAB II1
RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN TAHUN 20XX+1

A. KONDISI LINGKUNGAN BLUD YANG MEMPENGARUHI

1

Faktor Internal

{memuat gambaran mengenai hasil kegiatan tahun yang akan datang secara
keseluruhan yang berisi penjelasan mengenai pencapaian target-target kinerja dan

uraian mengenat faktor- faktor yang mempengaruhi kiner ja).

a. Kondisi Pelayanan

{Menggambarkan kondisi internal BLUD yang secara langsung maupun tidak
langsung yang akan mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam mencapai

tujuannya, antara lain berkaitan dengan kondisi:
. pelayanan;

. keuangan;

o organisasi dan sumber daya manusia;

e sarana don prasaranal

..................................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------

1) Kekuatan
a}
b)
)
2} Kelemahan
al
bj

9

b. Organisasi dan Sumber Daya Manusia

1} Kekuatan
a)
b)
q

2) Kelemahan
a}
b)
c)

¢. Keuangan

1) Kekuatan
a)
b}

<)




2) Kelemahan
a)
bj
c)
d. Sarana dan Prasarana
1} Kekuatan
a)
b)
o)
2) Kelemahan
a)
b)
Gl G
Faktor Eksternal
a. Peraturan perundang-undangan yang terkait

b. Kebijakan Pemerintah/Pemerintah Daerah tentang pembiayaan
pelayanan publik sebagai fungsi Public Service Obligation (PSO}.

.........................................................................

.........................................................................

.........................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

h. Keadaan perckonomian baik nasional maupun internasional

i Perkembangan teknologi peralatan kedokteran

.........................................................................
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B. ASUMSI YANG DIGUNAKAN
1. ASPEKMAKRO

ASUMSI | PROGNOSA
NO. UNSUR 20XX 203X KET.
1. | Pertumbuhan ekonomi (%l a0
| 2. | Tingkat Inflasi (%) = == I
3. | Pertumbuhan pasar (%} o
4. | Tingkat suku bunga pinjaman (%} = |
5| Kurs 1 US$ (Rp) -
6. |dst.... 1

(Memuat uraian tentang kondisi BLUD dalam konteks

setempat /.

2. ASPEKMIKRO

NO. UNSUR

ASUMSI
20XX

p—t

PSO

Pembiayaan publik sebagai fungsi

Perubahan tarif lavanan

Pengembangan produk baru

Peningkatan volume lavanan

ISR

[ rasio keuangan

Asumsi-asumsi dalam analisis

(Dijelaskan implikasi masing-masing asumsi terhadap rencana kinerja, berupa
persentase, pertumbuhan, kenaikan/ penurunan)

C. SASARAN, INDIKATOR, TARGET KINERJA DAN KEGIATAN

l.a Pelayanan (berdasarkan unit pelayanan)

, INDIKA TOR |
NO UNIT LAYANAN SASARAN (SESUAI SPM) TARG;ET KEGI_{'[E !
1 Kunjungan rawat o |
jalan e e :
2 | Kunjungan UGD —
[ 3 _E'asien rawat inap L _'[
4 |BOR - |
B T —— )
b. Pelayanan (berdasarkan unit pelayanan)
INDIKATOR '
NO UNIT LAYANAN SASARAN (SESUAI SPM) TARGET _l'_{EGIATA_Ii ,
1 Rawat jalan dan
UGD = ,l
2 | Rawat inap L 5 I |
3 One day care e
4 | Tindakan | '
kebidanan i
5 | Penunjang medik =t o |
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2. Pendukung Pelayanan
NO JENIB PELAYANAN SASARAN INDIKATOR TARGET KEGIATAN
1 | Pelayanan data dan bl ==
Informasi
2 Pemeriksaan hygiene N 1 -

dan sanitasi tempat-
tempat umum, tidak
termasuk
pemeriksaan
laboratorium pada
fiasilitas pelayanan
kesehatan swasta

PROGRAM KERJA DAN KEGIATAN
1. Program

Program Pengelolaan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)

2.

Kegiatan
Kegiatan Pelayanan dan Dukungan Pelayanan BLUD UPTD

PERKIRAAN PENDAPATAN
1. Pendapatan BLUD

NO.

SUMBER PENDAPATAN

Jasa pelayanan

Hibah

—

| PERKIRAAN
| TAHUN 20XX+1

Keriasama

APBD

APBN

OB =

Lain-lain pendapatan BLUD yang sah

Jumlah

2.

Pendapatan Jasa Layanan Per Unit

NO.

UNIT LAYANAN

Rawat jalan dan UGD

= m———-

-1

Rawat inap

One dau care

Tindakan kebidanan

Nl B W IN|—

Penunjang medik

Jumlah Pendapatan Pelayanan

Pelayanan data dan infiormasi

—————r

B —

Pemeriksaan hygiene dan sanitasi
tempat-tempat umum, tidak
termasuk pemeriksaan laboratorium
pada fasilitas pelayanan kesehatan
swasta

Jumlah Pendapatan Pendukung
Pelayvanan

e e

JUMLAH PENDAPATAN JASA
LAYANAN

Pen jelasan Pencapaian Kinerjo:

......................................................................................
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PERKIRAAN BIAYA

(Perkiraan biaya BLUD berasal dari biaya kegiatan masing-masing unit layanan, jumiah
unit layanan disesuaikan dengan kondisi masing-masing BLUD, contoh berikut ini adalah
biaya untuk unit layanan IGD):

1.

Biaya Berdasarkan Unit Pelayanan
Contoh (1): Unit Pelayanan Rawat Jalan dan UGD

flapat diisidengan h'.'getl ;-)énca.paian SPM)

Program Peningkatan Pelayanan
Kegiatan Peningkatan Pela yanan Instalasi Gawat Darurat
Indikator Tolok Ukur Kineria ~ Target Kineria
1. SDM i
2. Sarana/Prasaana Alat
g g
4. Biaya
1. Pelayanan Kunjungan Tindakan Non Operatif -
Tindakan Operatif Asuhan Keperawatan Tindakan
Output Khusus Elektromedik
2. Keuangan Administrasi/Karcis Tindakan Non
Operatif Tindakan Operatif Asuhan Keperawatan
Tindakan Khusus Elektromedik
Outcome

ANGGARAN BELANJA

RINCIAN BIAYA

KOMPONEN BIAYA (Satuan X Harga) JUMEAH
Jumlah Satuan | Harga Satuan ANGEARAL RT1
1 2 3 4 5

L Biaya Pelayanan

A Biaya pegawai

B.
C. Biava jasa pelayanan
D.

E. Biaya barang dan
jasa

F. Biaya depresiasi

G. Biaya pelayanan
lainnya

IL Biaya Umum dan
Adminigtrasi

A. Biaya pegawai

B. Biaya administrasi
kantor

C. Biaya pemeliharaan

jasa
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1 2 3 4 5 |
G. Biaya umum dan i)
administrasi lainnya
‘IIL Biaya Non
Operasional
A. Biava bunga - -
B. Biz‘l-);&“édministrasi ==
bank
C. Biaya kerugian ol s
penjualan aset tetap
D. Biaya kerugian
penurunan nilai Kurs
E Bia_;ia non
operasional lainnya
Jumlah Biaya [I+II+III)
Contoh (2): Unit Pelayanan Rawat Inap
Program Peningkatan Pelayanan ]
Kegiatan Peningkatan Pelayanan Instalasi Laboratorium
Indikator Tolok ukur kineria i Target kineria
1. SDM et A B
Yrdail 2. Sarana/Prasaana Alat
B 3. BHP
4. Biaya
1. Pelayanan
8. Pemeriksaan Patologi Klinik
b. Pemeriksaan Patologi Anatomi
¢. Pemeriksaan Parasitologi Klinik
d. Pemeriksaan Mikrobiologi
Out put ' e 4
2. Keuangan
a.  Pemeriksaan Patologi Klinik
b.  Pemeriksaan Patologi Anatomi
c.  Pemeriksaan Parasitologi Klinik
d  Pemeriksaan Mikrobiologi .
Outcome | nonat diisi dengan target pencapaian SPM) |
ANGGARAN BELANJA i
RINCIAN BIAYA
KOMPONEN BIAYA satuan x harga) et
- Jumiah | Satuan | Hargs Satuan | JDUCARAN (RF)
1 2 3 4 = = —
L Biava Pelayanan
A Biava pegawai
B. Biaya bahan —
C. Biaya jasa pelavanan i =
D. Biaya pemeliharaan 5




2.

1

E. Biaya barang dan
jasa

lainnva

e e

iL Bilaya Umum dan
Administrasi

A. Biaya pegawai

kantor

jasa

----------------------------------

G. Biaya umum dan
administrasi lainnya

III. Biaya Non
Operasional

A Biaya bunga

----------------------------------

C. Biaya kerugian
penjualan aset tetap

3 R MR Ak, LRk R e -

D. Biaya 'k(;.rl',l.gian
penurunan nilai
Kurs

E. Biaya non
operasional lainnya

..................................

Jumlah Biaya. (I+II+11)

Total Biaya Operasional dan Non Operasional

UNIT

NO. | KERJA/PELAYANAR

BIAYA OPERASIONAL

Blaya Bilaya Umum
Pelayanan dun Adm.

BIAYA NON
OPERASIONAL

1 2

3 4

5 6

1., UNIT PELAYANAN

Rawat jalan dan UGD

Rawat inap

One day care

Tindakan kebidanan

olalo|o|p

Penunjang medik
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1 2 3 4 5 = 6 |
2. UNIT PENDUKUNG [
PELAYANAN
a. | Pelayanan data dan
informasi
b.| Pemeriksaan hygiene 1 R B

dan sanitasi tempat-
tempat umum, tidak
termasuk
pemeriksaan
laboratorium pada
fasilitas pelayanan
keschatan swasta
TOTAL BIAYA

3. Biaya Berdasarkan Komponen dan Anggarannya

{Dalam hal terdapat kesulitan untuk pengelompokan biaya pada seiap unit layanan,
dapat menggunakan format sebagai berikut):

KOMPONEN BIAYA JUMLAH ANGGARAN (RP)
1L.Biaya Operasional
A. Biaya Pelayanan
Biaya pegawai
Biaya bahan
Biaya jasa pelayanan
Biaya pemeliharaan
Biaya barang dan jasa
Biaya depresiasi dan amortisasi
Biaya pelayanan lainnya

NS RN

B. Biava Umum dan Administrasi
Biayva pegawai

Biaya administrasi kantor !
biaya pemeliharaan

Biaya barang dan jasa

Biaya promosi

Biava deoresiasi dan amortisasi

Biava umum dan administrasi lainnya

NS PRI =

1L Biaya Non Operasional
1. Biaya bunga

2. Biaya administrasi bank
3. Biava pelepasan aset tetap
| 4. Kerugian penurunan nilai Kurs
5. Biaya non operasional lainnya

Jumiah Biava (I+II}

. G. PERKIRAAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN INVESTASI

1. Perkiraan Penerimaan Investasi

I PROGNOSA PERKIRAAN
| N | TR TIVEGTAS TAHUN 20XX | TAHUN 20XX+1 |
1. | Pelepasan aset

a. | Kendaraan
' b. | Mesin -
| 2. Pencairan investasi
Pencairan deposito

a.
b. | Penjualan surat berharga

e ——————




Pengeluaran Investasi

Komponen Pengeluaran
Investasi

Rincian Pengeluaran

Jumlah

Jumilah

Satuan

Harga
satuan

Pengeluaran (Rp)

1

5=(2X4)

Pembelian tanah

Pembelian peralatan dan
mesin

.....................

bangunan

R S —

---------------------

Pembangunan jalan, irigasi,
dan jaringan

Pembelian surat berharga
jangka panjang

Pembangunan / pengembangan
Sistem Informasi

------

Pembangunan/pengembangan
sarana fisik lainnva

Jumlah Pengeluaran Investasi

H. PERKIRAAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN PENDANAAN

1

Perkiraan Penerimaan Pendanaan

NO

JENIS PENDANAAN

PROGNOSA
TAHUN 20XX

PERKIRAAN
TAHUN 20XX+1

1.

Penarikan Pinjaman dari ....

Jumlah

Pengeluaran Pendanaan

Komponen Pengeluaran
Pendanaan

Rincian Pengeluaran

Jumlah

Jumlah,

Satuan

Harga

satuan

Pengeluaran
(Rp)

1

2

3

4

5=(2X4)

1. Pengeluaran pembayaran

hutang

b. bunga dan administrasi....

c. Komisi, provisi, denda ......

DR T




I. ANGGARAN BLUD

fAnggaran BLUD merupakan penjabaran program dan kegiatan dalam satuan uang
berdasarkan pendapatan, biaya, dan pengeluaran yang dananya bersumber dari seluruh

pendapatan BLUD).

1. Anggaran Pendapatan BLUD Berdasarkan Sumber Pendapatan (Basis

Akrual)
fdalam ribuan rupiah)
o 1
PROGNOSA | PROYEKsI | FERKIRAAN
NO URAIAN TAHUN TAHUN e LI e
20XX 20XX+1 i
1 2 3 4 5 | 6-i43y3
1. | Pendapatan jasa lavanan
L e |
R =i
2. | Hibah o B
P T R s ¥,
B i

3. | Hasil keriasama

a. Hasil kerjasama

dengan ........... B )
b. Hasil kerjasama i
dengan ......
ey gt e s s 4}

4. | Pendapatan dari APBD

a. Operasional

b. Investasi

5. | Pendapatan dari APBN

a. Qperasional

b. lnvestasi

6. | Lain-lain pendapatan
BLUD yang sah

a. keuntungan penjualan
aset.

b. hasil pemanfaatan
kekayaan.

c. jasa giro/bunsza.

d. dividen.

Jumlah

4 dimungkinkan ada lampiran tersendiri
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Anggaran Biaya (Basis Akrual)

Anggaran Blaya Berdasarkan Sumber

No.

ALOKASI BIAYA

SUMBER DANA TAHUN 20XX+1

PELAYANAN

| APED | APBN | HIBAH | KERJASAMA | LAIN-LAIN

1

o e

A iyl B T P s
E i b S : e

£ ST Iy
.,u,\um.; LAt

23 & - e e e
ot e L e e T S T P et ri i it 5 ME i T

4 S 6 7

g

1

_ Biaya Pegawai

* 1.1, Gaji dan Tunjangan Non PNS

r—..——.'—

1.2. Tambahan Penghasilan Non PNS

1.3. Lembur

Biaya Bahan

2.1. Biaya Obat

2.2. Bigya Alkes

2.3. Biaya bahan dan alat laboratorinm

2.4. Biaya bahan dan alat radiclogi

2.5, Biaya bahan makan pasien

Biaya Jasa Pelayanan

3.1. Biava jasa pelayanan medis

3.2. Biaya iasa palavanan paramedis/non medis

_ 3.3. Biaya iasa pelayanan hari raya karvawan

| 3.4. Biaya jasa insentif

3.5. Biaya jasa pembinaan

Biaya Pemeliharaan

4.]1. Biaya pemeliharaan dan kalibrasi alat medik

Blaya Bargng dan Jasa

5.1, Biaya periengkapan ruang pasien

S5.2. Biaya cetakan rekam medis
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Blaya Depresiasi

e

Biaya Pelayrnan Lainnya ! —

7.1. Biaya Pelayanan lainnya | } ==

7.2. Biaya

i - n I Py

R R L e R O e L o e e T

Bilava Pegawszl

1.1, Gaji dan Tunjangan PNS

1.2. Tambahan Penghasilan PNS

d R S s

Biaya Adm. Eantor

2.1. Biaya Benda pos dan pengiriman

2.2. Biaya ATK

2.3. Bigya cetakan dan penggandasn

2.4. Biaya pakaian dinas pakaisn keria dan atribut

2.5. Biaye makanan dan minuman kantor =t

2.6, Biaya makanan dan minuman tamu

Biava pemelikarasgn

3.1. Biaya pemeliharaan instalasi dan jaringan

3.2. Biaya pemelibaraan gedung dan bangunan

3.3. Biaya pemel]. alat transportasi & komunikasi

3.4. Biaya pemeliharaan Teknologi Informasi

3.5. Biaya pemel. sarana & prasarana fisik lainnya

Biaya Barang dan Jasa

4.1. Biaya bahan, alat dan pemeriksaan sanitasi

4.2. Biaya bahan pembersih dan alat kebersihan

4.3. Biaya bahan baker

4.4. Biava gas dapur |




33

2

4.5. Biaya Jasa konsultan dan fihak ketga Jainnya

4.6. Biava langganan lisirik, air, telp., faks & Internet
4.7. Biava Pengembangan SIM den 71

4.8. Biaya Langganan Media

4.9, Biava Jasa Kebersihan

4.10, Biaya persediaan alat listrik dan elektronik

4.11. Biaya Peralatan dan bahan pustaka

4.12. Biaya sewa

4.13. Biaya representasi

Blava Promosi

5.1. Biaya pemasaran dan publikasi

5.2. Biava Komunikasi cepat dan mediamasa

Biaya Depresiasi

Biaya Umum dan Administrasi Lainnya

7.1. Biays premi asuransi

7.2. Biaya perifinan dan jegalisasi

7.3. Biaya keamanan dan ketertiban

7.4. Biava jasa sewa ...........

BIAYA NON OPERASIONAL
Biaya Bunga |

1.1. Biaya bunga Bank

1.2, Biaya bunga deposito

I i e e

Biaya administrasi bank

1.1. Biaya administrast bank

1.2. BiaWe vooeeeeceiiiececicen,
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vulp a2 3 4 5 6 b M. 8 9
|3 | Kerugian pelepasan aset tetap = SECIUCRELS | e P
_ | 1.1, Biaya kerugian pelepasan aset tetep — = ] _ | TR TR AT,
| | i R B e, | “ |
[ | . -
4 | Kerugian penurunan nilai == P e e e ..FII.II._I e —
1.1. Biaya kerigian penurunan nitai e _ | —
e A Lrr | —
5 | Blaya pon operasional lainnya el i) el | _ | | = A}
l.1. Biaya non operasional lainnya _ —
B e e u
__

Anggaran Biaya Berdasarkan Jenis Belanja

G S Ve S S B A S A P

JENIS ANGGARAN TAHUN 20XX+1

No JENIS BIAYA Belanja TOTAL BIAYA
Belanja Pegawai | o A Ve Belanja Modal
2 3 4 5 3
= BIAYA OPERASIONAL
T R e e o e T
_ILIH. WEE 7L T SR PeRpes e

1 | Biaya Pegawai
1.1. Gaji dan Tuniangan Non PNS

1.2. Tambahan Penghasilan Non PNS

1.3. Lembur

2 | Biaya Bahan

2.1. Biaya Obat

2.2, Biava Alkes

2.3, Biaya bahan dan alat laboratorium
* | 2.4. Biaya bahan dan alat radiologi

<
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2

2.5. Biaya bahan makan pasien

Biaya Jasa Pelayanan

3.1. Biaya jasa pelayanan medis

3.2. Biava jasa palavanan paramedis/non medis

3.3. Biaya jasa pelayanan hari raya karyawan

3.4_ Biaya jasa insentif

3.5. Biaya jasa pembinaan

Biaya Pemeliharaan

4.1. Biaya pemeliharaan dan kalibrasi alat medik

Biayn Barang dan Jasa

5.1. Biaya periengkapan ruang pasien

5.2. Biava cetakan rekam medis

Biaya Depresicsi

Bizym Pelavanan Lainnva

7.1. Biava Pelavanan lainnya

7.2, Biaya

TP oo e

il s = s A 1 Eh G e e N s U e ety

= e LT

TR Sas

A R R T

iR Loy B

Bizya Pegawai

1.1. Gaji dan Tunjangan PNS

1.2, Tambahan Penghasilan PNS

Blava Administrasi Kantor

2.1. Biaya Benda pos dan pengiriman

2.2, Biaya ATK

2.3, Biaya ceiakan dan pengpandaan
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2

2.4. Biaya pakaian dinas, pakajan kerja dan atribut

2.5 Bigya makanan dan minuman kantor

2.6. Biaya makanan dan minuman tamu

Biaya pemeliharaan .

3.1. Biava pemeliharaan instalasi dan jaringan

3.2. Biaya pemeliharaan gedung dan bangunan

3.3. Biaya pemel. alat transportasi & komunikasi

3.4. Biaya pemeliharaan Telmologi Informasi

3.5. Biaya pemel. sarana & prasarana fisik lainnya

Biaya Barang dan Jasa

4.1. Biaya bahan, alat dan pemerilcsaan sanitasi

4.2. Biaya bahan pembersih dan alat kebersihan

4.3. Biava bahan bakar

4.4. Biaya gas dapur

4.5. Biaya Jasa konsultan dan fihak ketiga lainnya

4.6. Biaya langganan listrik, air, telp., faks & Interney

4.7. Biava Pengembangen SIM dan Ti

4.8. Biaya Langganan Media

4.9. Biaya Jasa Kebersihan

4.10. Biava persediaan alat listrik dan elektronik

4.11. Biaya Peralatan dan bahan pustaka

4.12. Biaya sewa

4.13. Biaya representasi

Blaya Promosi

5.1, Biaya pemasaran dan publikasi

5.2, Biaya Komunikast cepat dan mediamasa

Biaya Depresiasi




ar

_ 7| Biays Umum dan Administrasi Lainnya
_-| 7.1. Biaya premi asuransi

- o m—

r—— - — = o e o . e

q
| 7.4. Biava fasa sewa ...,

7.3. Biaya keamanan dan ketertiban | | ol ]
_ |

BIAYA NON OPERASIONAL
1 | Biaya Bunga

| 1.1. Biava bunga Bank .
1.2. Biaya bunga deposito _ e

2 | Blaya administras! bank
2.1. Biaya administrasi bank
O TR < oo ot Sy

3 | Kerugian penjualan aset tetap
3.1, Biaya kerugian penjualan aset tetap
B e e

4 | Kerugian psnurunan niled -—
4.1. Biaya kerugian penurunan niai —

5 | Biaya non operasional lainnya
5.1. Biaya non operasional lainnya | !
| |
_ |




_—4
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3. Anggaran Pendapatan (Basis Kas)

NO URAIAN PROGNOSA | PROYEKSI | PERKIRAAN | SELISIH
TAHUN TAHUN MAJU (%}
20XX 20XX+1 TAHUN
2015
1 2 3 4 - 5 6={4-31/3
1. | Pendapatan jasa
layanan e— _—

2. | Pendapatan hasil = B i |
kerjasama B |
3. | Pendapatan |
hibah g ] il ]
] PP e - e |
4. | Lain-lain I
Pendapatan
BLUD yang sah il

...................




||Illl
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4. Anggaran Belanja (Basis Kas)

[y PSS SUMBER DANA TAHUN 20XX+1 =
e = JASA LAYANAN | APED | APBN | HIBAH | KERJASAMA | LAIN-LAIN | JUMLAH
1 3 3 4 5 | 6 7 8 9
OPERASIO

e
]

| 1 | Biays Pegawai
| 1.1. Gaji dan Tunjangan Non PNS —_—

1 Tambahan Penghasilan Non PNS o = L S am—

1.3. Lembur oo

2 | Blaya Baban

2.1. Biaya QObat

2.2. Biaya Alkes

2.3. Biaya bahan dan alat laboratorium
2.4, Biaya bahan dan alat radiologi
2.5. Biaya bahan makan pasien

3 | Biaya Jasa Pelayanan

3.1. Biaya jasa pelayanan medis

3.2. Biaya jasa palayanan paramedis/non medis :
| 3.3. Biaya jasa pelayanan hari raya karyawan 1 S
3.4. Biaya jasa insentif | ! —_—t . —]

| 3.5, Biaya jasa pembinaan

4 | Biaya Pemeliharaan ———
4.1. Biava pemeliharaan dan kalibrasi alat medik

——

_ 5 | Biaya Barang dan Jasa |

| 5.1. Biaya perlengkapan ruang pasien el S
L | 5.2 Biaya cetakan rekam medis S e ey e U R e A ] . ———
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—_— =

Biaya Depresiasi

—

Biaya Pelayanan Lainnya

7.1. Biaya pelayanan lainnya

7.2. Biava

=N xS =R ETS ==
X = TR = 2T = Ry S,
o F F R ITR{ITHL oo iy g m.m.....

1%

r— = TS D RCE e 1 T 3
el Tty L 30 e W LR b e e il ) [T, e e A
TR T B TR e e i L L R | LA L m. Ay

Biaya Pegawal

1.1. Gaji dan Tunjangan PNS

1.2. Tambshan Penghasilan PNS

JU3 eus bl e sryermessnvevenverusiciasbamesanessy

Biaya Adm. Kantor

2.1. Biayas Benda pos dan penginman

2.2, Biaya ATK

2.3, Biaya cetakan dan penggandaan

2.4. Biaya pskaian dinas, pakaian kerja dan awibut

2.5. Biaya makansan dan minuman kantor

2.6. Biava makanan dan minuman tamu

Biaya pemeliharaan

3.1. Biaya pemeliharaan instalssi dan jaringan

3.2. Biayn pemeliharaan gedung dan bangunan

3.3. Biaya pemel. alat transportasi & komunikasi

3.4. Biaya pemeliharaan Telmologi Informasi

3.5. Biaya pemel. sarana & prasarana fisik lainnva

Biaya Barang dan Jasa

4.1. Biaya bahan, alat dan pemeriksaan sanitasi

4.2. Biaya bahan pembersih dan alat kebersihan

4.3, Biaya bahan baker

4.4. Biaya gas dapur

4.5. Biaya Jasa konsultan dan fihak ketiga lainnya
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| 4.8. Biava Langganan Media

4.9. Biaya Jasa Keberzihan

2 3 5 6 7
4.6. Biava langganan listrik, air, telp.. faka & Internet i
4.7. Biaya Pengembangan SIM dan Ti _— = =

4.10. Biaya persediaan alat listrik dan elektronik

4.11. Biava Peralacan dan bahan pustaka

1L
RESEN

4.12. Biava sewa

4.13. Biaya representasi

Blavs Promosi

5.1. Biaya pemaseran dan publikasi

5.2, Biaya Komunikasi cepat dan mediamasa

Biava Depresiasi

Blays Umum dan Administrasi Lainnya

Tl mmmunbﬁnn..nwlc.l_.mbﬂ

7.2, Biaya perijinan dan legalisasi

7.3. Biaya keamanan dan ketertiban

7.4, Biaya jasa sewa ...........

BIAYA NON OPERASIONAL

Biaya Bunga

1.1. Biaya bunga Bank

1.2. Biaya bunga deposito

Biaya admlinistrasi bank

2.1. Biaya administrasi bank
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1 2 < 4 5 6 T 8 9

3 | Kerugisn pelepasan aset tetap

3.1. Biaya kerugian pelepasan aset tetap _
1

4 | Kerugian penurunan nilai
4.1. Biaya kengian penurunan nilai
D o visossusissisisas ipvrevissansisassnEs

5 | Biaya non operasional lninnya
5.1. Biaya non operasional lainnya

TOTAL BIAYA
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5.

Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Investasi {Basis Kas)

a.

Anggaran Penerimaan Investasi

JENIS INVESTASI

PROGNOSA
TAHUN
20XX

PROYEKSI
TAHUN
20XX+1

PERKIRAAN
MAJU
TAHUN 2015

Pelepasan aset

Kendaraan

Mesin

Dst......oove.

Pencairan
investasi

Pencairan deposito

Penjualan surat
berharga
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b.

Anggaran Pengeluaran Investasi berdasar Sumber Dana

No.

KOMPONEN BIAYA

| Perolehan Tanzah

SUMBER DANA TAHUN 20XX+1

tv JASA
PELAYANAN

HIBAH

I
KERJASAMA | APBD | APBN

....................................................

....................................................

Perolehan Perlengkapan dan
Peralatan Kantor

Perolehan jalan, irigasi dan
jaringan

| Pengeluaran pembelihan surat
| berharga

| Pengkluraan
pembangunan /pengembangan
sistem informasi

....................................................

Pengeluaran
pembangunan/pengembangan
sarana fisik lainnya
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¢. Anggaran Pengeluaran Investasi berdasar Jenis Belunja

JENIS BELANJA

No. JENIS PENGELUARAN BELANJA BELANJA BELANJA

.. 1 | Perolehan Tanah H =

....................

| lainnya

....................

JUMLAH
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6. Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Pendanaan

a. Anggaran Penerimaan Pendanaan

PERKIRAAN

] JENIS PROGNOSA | PROYEKSI l
NO |  pENDANAAN | TAHUN 20xx | JFAHUN MAJU

| “ 20XX+1 TAHUN 2015

| 1. | Penarikan

Pinjaman dari ....

| Dst....c.oeovens




47

b.

Anggaran Pengeluaran Pendanaan

KOMPONEN BIAYA

i woﬂcpﬁ.ﬁ.ﬂ Pinjaman

SUMBER DANA TAHUN 20XX+1

a. Pokok
b. BuNga dan Administrasi
¢. Provisy, denda, ......

o




- —
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c. Anggaran Pengeluaran Pendanaan berdasar Jenis Belanja dan Jenis
Pembiayaan
JENIS ANGGARAN JENIS PEMBIAYAAN
No Jenis Total
Pengeluaran Belanja | Barang Modal Penerimaan | Pengeluaran Biaya
pegawal | & Jasa Pembiayaan | Pembiayaan
l. | Pembayaran =
___| pinjaman —
[ a | Pokok......... o B
b. | Bunga dan JE |

administras)
Komisi,
provisi,

|

AMBANG BATAS RBA

Besaran ambang batas dalam RBA ini adalah .........% dan anggaran belanja yang
bersumber dari pendapatan jasa layanan.

{Contoh penentuan ambang batas RBA Tahun Anggaran 2012, dibuat pada saat
penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD untuk Tahun Anggaran 2012:
Tabel berikut adalah data Anggaran Pendapatan dan Realisasi/ Prognosa BLU/D yang
bersumber dari Jasa Layanan, hibah tidak terikat, hasil kerjasama, dan lain-lain
pendapatan BLUD yang sah, Tahun Anggaran 2009 s.d 2011).

fdalam juta)

r S— ———— LA — —— -.I
; No Tahun Anggaran Realisasi/Prognosa r__ﬁ_hS‘_BH all e
SR =

i 2 3 4 5 | 6 |
| —— ~(4-3) | =(5/3X100} |
1 2009 __5.000 7.000 2000 | 4000 |
[0 2010 9,000 11.000 3.000| 3333 |
[ 3 2011 11.000 | 15.000 | 4000 | 3636 |
e Jumlah _ 1 10969 |

(Berdasarkan tabel, didapat besaran ambang batas RBA tahun anggaran 2012 =
{109,69: 3} = 36,56 % dari rencana biaya yang bersumber dari pendapatan jasa layanan,
hibah tidak terikat, hasil ker jasama, dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah, Tahun
Anggaran 2012.

Untuk itu, apabila rencana biaya bersumber dari pendapatan jasa layanan, hibah tidak I
terikat, hasil kerjasama, dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah, Tahun Anggaran 2012
diperkirakan = Rp 13.000.000.000,- maka besaran ambang batas = 36,56% X f
Rp 13.000.000.000,-= Rp 4.752.800.000,-

Dengan demikian, apabila realisasi biaya BIUD masih dibawah (Rp 13.000.000.000,- +
Rp 4.752.800.000,-) = Rp 177.752.800.000,- BLUD dapat melaksanakan belanja dengan
melaporkan kepada PPKD. Sedangkan apabila melebithi Rp 17.752.800.000,- wajb
mendapatkan persetujuan dari kepda daerah terlebih dahulu dan dituangkan dalam |
bentuk peraturan Kepala Daerah).
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BABIV
PROYEKSI KEUANGAN TAHUN 20XX+1

Langkah-langkah dalam menyusun proyeksi laporan keuangan BLUD:

1. Dapatkan prognosa laporan keuangan Tahun Anggaran 20XX sebagaimana tersaji pada

Bab I, terdiri dari prognosa :

a. Neraca;

b. Laporan Operasional;

¢ Laporan Arus Kas; dan

d Catatan atas Laporan Keuangan.

2. Dapatkan kebijakan atau target-target, antara lain :
a Piutang akhir tahun yang dianggarkan;

b. Persediaan akhir tahun yang dianggarkan,; dan
¢ Hutang akhir tahun yang dianggarkan.

3 Dapatkan dan analisis rencana kegiatan {usaha) pada tahun yang dianggarkan, berupa
aktivitas-aktivitas {data dart BAB LlI):

a Aktivitas Operasional, terdiri dari:
1} Aktivitas yang berpengaruh pada akun pendapatan {akrual);
2) Aktivitas yang berpengaruh pada akun biaya {akrual);
3} Aktivitas yang berpengaruh pada kewajiba jangka pendek; dan
4) Aktivitas lainnya yang berpengaruh pada aset lancar.
b Aktivitas Investasi, terdiri dari:
1} Pembelian/ Belanja Aset Tidak Lancar;
2) Penerimaan hasil investasi; dan
3} Penjualan/ Penghentian Investasi.
¢ Aktivitas Pendanaan
Aktivitas yang berpengaruh pada keputusan keuangan (sumber dana eksternal}, seperti
penerimaan dan pembayaran utang.

4. Siapkan proyeksi jurnal transaksi tahun yang dianggarkan, untuk mencatat proyeksi
aktivitas operasional, investasi dan pendanaan sebagaimana direncanakar. pada butir 2
dan 3.

5. Siapkan Worksheet (Kertas Kerja} Laporan Keuangan yang diproyeksikan, batk kertas kerja
Laporan Operasional maupun kertas kerja Neraca

6. Stapkan proyeksi jurnal penyesuaian dengan menggunakan kebijakan akuntanst yang telah
ditetapkan, antara lain :

Penyisihan piutang;
Pendapatan yang masth harus diterima;
Penurunan nilai persediaan;
Penyusutan dan amortisasi;
Penurunan nilai aset tetap;
Provisi/ kewa jiban estimasian;
Biaya yang masih harus dibayar; dan
Reklasi fikast akun {(misalnya utang jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun).
F Menya jikan Laporan Keuangan yang diproyeksikan komparatif dengan Laporan Keuangan
prognosa, dengan urutan penyelesaian:
a. Proyekst Neraca :
1} Diperoleh dari kertas kerja kolom neraca;
2} Sajikan sesuai format neraca.
b. Proyeksi Laporan Operasional:
1) Diperoleh dari kertas kerja kolom Laporan Operasional;
2} Kolom kredit merupakan pos-pos pendapatan dan keuntungan;
3) Kolom debit merupakan pos-pos biaya dan kerugian;
4) Sajikan sesuai format laporan operasional.
¢ Laporan Arus Kas:
1) Menggunakan metode tidak langsung; atau
2) Menggunakan metode langsung.
d. Catatan atas Proyeksi Laporan Keuangan :
1) Cukup menjelaskan pos-pos proyeksi laporan keuangan, ditambah
2) Rincian pos-pos foptional).

RSN AD DR




A. NERACA

PROYEKSI NERACA
PER 31 DESEMBER 20XX+1
__ {dalam ribuan rupiah}
PROGNOSA PER | PROYEKSI PER =t
31 DESEMBER | 3IDESEMBER | | o UBANAN |
KOMPONEN TAHUN 20XX | TAHUN 20XX+1 | JUMLAH | , |

D {Rp) (Rp) | Rp |
2 3 4 5]

|1 ASET
A. Aset Lancar
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Piutang usaha
Piutang lain-lain
Persediaan
Uang muka
Pendapatan yang masih
harus diterima
Jumlah Aset Lancar
' B, Investasi Jangka Panjang ) — . b
C. Aset Tetan
Tanah
Peralatan dan mesin
Gedung dan bangunan
Kendaraan r -
Perlengkapan dan peralatan [_
kantor
6. Jalan, irigasi, dan jaringan
Jumliah Aset Tetap
Akumulasi Penyusutan
__Nilai Buku Aset Tetap
'D. Aset Lain-lain.
1. Aset tak berwujud -
2. Konstruksi dalam 1_
pengerjaan e
Jumlah Aset Lain-lain !
Jumlah Aset (A+B+C+D) |

117 ENTR I

PN IR

IL KEWAJIBAN |
A. Kewgjiban Jangka Pendek i .
| 1. Utang usaha _ ‘
2. Utang pajak T aee I
3. Biaya yang masih harus
dibayar i |
4. Utang jangka panjang
5. Pendapatan yang diterima 1 !
___ dimuka ;
Jumlah Kewajiban Jangka
Pendek

L

B. Kewzijiban Jangka Paniang,
1. Utang jangka panjang

Jumlah Kewajiban Jangka

Paniang

Jumiah Kewajiban (A+B}

B Bt e ] e (10

I ——
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B.

1

| 1IL_EKUITAS

1. Ekuitas tidak terikat

a. Ekuitas Awal

-

b. Surplus (Defisit} s.d
periode tahun lalu

c. Surplus (Defisit) tahun
berjalan

Terikat Permanens

8
3. Terikat Temporer$

..-....-._..
|
| |

4. Hibah?

P e =

5. Donasi

Jumiah Ekuitas

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas
o + 1m)

LAPORAN OPERASIONAL

—

PROYEKSI LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN ANGGARAN 20XX+1

{ dalam ribuan rupiah)

KOMPONEN

PROGNOSA
TAHUN 20XX

(Rp)

PROYEKSI

TAHUN 20XX+1 |

{(Rp)

PERUBAHAN
JUMLAH :

%

1

2

3

4 5

A. Pendapatan

Jasa layanan

Hibah i

Hasil Kerjasama _'_____‘_ |

Pendapatan dari APBD Y f e— -

Pendapatan dari APBN i

Lain-lain pendapatan BLUD |

yvang sah

Jumiah Pendapatan

{1+2+3+4+5+6}

B. Blava Operasional

1. Biaya pelayanan

2. Biaya umum dan
administrasi —

Jumlsh Biaya Operasional

| (1+2)

Surplus {Defisit) Setelah Biaya

- rI—JI- ll

s I gl ] o

4 . a———

C. Pendapatan Non |
Operasional — e |
D. Biava Non Operasional :
Surplus (Defisit) sebelum pos !
Keuntungan/Kerugian 1
Surplus/(Defisit) Sebelum |
Pos-Pos Luar Biasa = 4

Seperti: APBD yang untuk Investasi.
Seperti APBD ulk Gaji, operasional.
Hibah merupakan pemberian yeng berasal dari pemerintah/pemerintah daerah lain,
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1 i 2 3 ] 4 5
Surplus /(Defisit) Sebelum
Pos-Pos Luar Biasa
1. Pendapatan dan kejadian

luar biasa

2. Biava dari keiadian luar biasa
Surplus (Defisit) Tahun
| Berjalan Bersih

C. LAPORAN ARUS KAS

PROYEKSI LAPORAN ARUS KAS
TAHUN 20XX+1
(Metode langsung)
(dalam ribuan rupiah)

PROGNOSA PROYEKSI PERUBAHAN |
KOMPONEN TAHUN 20XX | TAHUN 20XX+1
(Rp) {Rp) Rp %o
1 2 3 4 5
A Arus Kas Darl Aktivitas DR |
Operasional SERLTIR

Arus Kas Masuk
1. Jasa layanan |
Hibah '
Hasil Kerjasama
Pendapatan dari APBD
Pendapatan dari APBN
Lain-lain pendapatan
BLUD vang sah
Arus Kas Keluar
1. Biaya layanan
2. Biaya umum dan
administrasi
3. Biaya lain-lain
Arus Kas Bersih dari
___Aktivitas Operasional
B. Arus Kas Dari Aktivitas
Investasi L |
Arus Kas Masuk L |
1. Hasil penjualan aset tidak i
|
I

i

Sl Bl Rl

e ——————————————————

|
|
= o) |
I
|
1

lancar® il
2. Hasil investasi |
Arus Kas Keluar .| r—— |
1. Perolehan aset tetap ) —
2. Pembelian investasi ) '
Arus Kas Bersih dari |
Aktivitas Investasi
C. Arus Kas Dari Aktivitas
Pendanaan
Arus Kas Masuk
1 Penerimaan Pinjaman
Arus Kas Keluar ' |
1. Pembayaran pinjaman | |

Termasuk d dalamnya investasi jangka panjang (surat wtang alau surat ekuitas/saham)




1 Ao 2 a5 4 [ 5 |
Arus Kas Bersth dari ] "*l I
Aktivitas Pendanaan '
Kenaikan {Penurunan) Kas
Bersih
Kas dan Setara Kas Awal
| Kas dan Setara Kas Akhir

|
|
|
|
f
e 4 __L[

PROYEKSI LAPORAN ARUS KAS
TAHUN 20XX+1
(Metode tidak langsung)

(dalam ribuan rupiah)
e 1

PROGNOSA PROYEKSI PERURBAHAN
EKOMPONEN TAHUN 20XX TAHUN 20XX+1
Rp) Rp) R | %
1 2 3 4 | 5|
A. Arus Kas Darl Aktivitas
Operasional = e I
1. Surpius (Defisit) tahun
berjalan =

2. Penyesuaian ke dasar kas

a. Biaya penyusutan dan
amortisasi

b. Kerugian penurunan nilai_

3. Perubahan aset lancar

Investasi jangka pendek

Piutang usaha

Piutang lain-lain

Persediaan

Uang muka L

Pendapatan yang masih

i harus diterima ‘

4, Perubahan kewajban jangka

pendels MDY= === . ST

a, Utang Usaha R

| b. Utang Pajak

F c. Biaya yang masih harus

dibayar N

d. Utang jangka panjang |
yangjatuh tempo dalam
satu tahun —

e. Pendapatan yang diterima
di muka Il

f Utangjangka pendek |
lainnya

(o lale p‘?p

e

Arus Kas Bersih dari l
aktivitas Operasional r




—

1 2 )
B. Arus Kas Dari Aktivitas
Investasi
Arus Kas Masuk
1. Hasil penjualan aset tidak
lancar
2. Haslil investasi
Arus Kas Keluar === i
1. Perolehan aset tetap i ]
2. Pembelian investasi e
3. Perolehan aset lainnya
Arus Kas Bersih dari Aktivitas S r
Investasi
C. Arus Kas Dari Aktivitas
Pendanaan
Arus Kas Masuk
1. Penerimaa pinjaman
B DEE e ias
Arus Kas Keluar
1. Pembayaran pinjaman
Arus Kas Bersih dari Aktivitas
| Pendanaan e S| ST 1S
Kenaikan (Penurunan) Kas |
Bersih )
Kas dan Setara Kas Awal
Kas dan Setara Kas Akhir

B -

D. CATATAN ATAS PROYEKSI LAPORAN KEUANGAN.

CATATAN ATAS PROYEKSI LAPORAN KEUANGAN
PERIODE 20XX+1

Penjelasan Pos-pos Laporan Keuangan, memuat informasi lebith lanjut tentang:

1. Penjelasan Atas InformastInformasl Keuangan
Men jelaskan pos-pos laporan keuangan termasuk rincian dan pengungkapan yang
memadai {disclosure). Sebagai contoh untuk pos kas dan setara kas, dan piutang
usaha.
a. Kas dan setara kag, terdiri dari:

PROGNOSA PER | PROYEKSI PER 31 i

KOMPONEN 31 DESEMBER | DESEMBER TAHUN |

TAHUN 20XX 20XX+1 ;
{Rp) (Rp} -
1 2 3

. Kas di bendahara penerimaan
i Kas di bendahara pengeluaran
| Giro Bank ............. _
Giro Bank ............. |
. Tabunaan Bank .......
, Tabungan Bank .......
Deposito Bank ........

| Deposito Bank ........




_____-_—

b. Piutang usaha, terdiri dari:

PROGNOSA PER
31 DESEMBER

- PROYEKSI PER 31 |
DESEMBER TAHUN |

BOMPOREN TAHUN 20XX 20XX+1 '

(Rp{ ~_{Rpl =

1 = 3 |

| Piutang kepada ......... i ST == e ]
Piutang kepada ......... edas—— e Ta—=———"7]
Piutang kepada ......... B ___..1:

2. Penjelasan Atas Informasi Lainnya

...............................................................
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BAB V
PENUTUP

HAL-HALL YANG PERLU MENDAPAT PERHATIAN DALAM IMPLEMENTASI
KEGIATAN BLUD

{Memuat antara lain tentang: penghapusan piutang, penghapusan persediaan,
penghapusan aset tetap, penghapusan aset lainlain, pemberian pinjaman, kerjasama
dengan pihak ketiga, remunerasi pe jabat pengelola dan pegawai serta dewan pengawas).

KESIMPULAN

{Berisikan seluruh rangkaian pembahasan dari bab-bab sebelumnya serta hasil-hasil yang
telah dicapai dan hambatan dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan yang telah
ditetapkan serta upaya pemecahan masalah yang dihadapi dan mencoba memberikan
saran-saran yang dipandang periu).

Garut, .............. 20XX
BLUD UPTD v
Pemimpin,

..................................

e
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LAMPIRAN

{Memuat hal-hal yang periu dilampirkan sebagai data pendukun g dalam penyusunan KBA).

BUPATI GARUT,

ttd

RUDY GUNAWAN




LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI GARUT

NOMOR 1465 TAHUN 2015

TENTANG TATA CARA PENYUSUNAN, PENGAJUAN,
PENETAPAN, PERUBAHAN RENCANA BISNIS DAN
ANGGARAN SERTA DOKUMEN PELAKSANAAN
ANGGARAN PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
PUSKESMAS, UNIT PLELAKSANA TEKNIS DINAS
LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH SERTA UNIT
PELAKSANA TEKNIS DINAS AKADEMI KEPERAWATAN
SEBAGAI UNIT KERJA YANG MENERAPKAN STATUS
POLA PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN LAYANAN
UMUM DAERAH PENUH

RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN PERUBAHAN

A.  Format Suratl Pengajuan

PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
DINAS KESEHATAN
L4 52 /o) PRSSETRE AN Kl ORI
Jin. Proklamasi No. 7 Tarogong Kidul Telp. (0262 243889
Website: http:/www.diskesgarut.id

Garut 44151
Nomor 500/ /Diskes G G
Lampiran - Kepada,
Perihal Permohonan Perubahan Rencana Bisnis Yth. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Garut
dan Anggaran BLUD di

GARUT

1. Dasar Hukum:

a,

b,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Badan layanan Umum Daerah;

Peraturan Bupati Garut Nomor 1465 Tahun 2016 Tentang Tata Cars Penyusunan,
Pengajuan, Penetapan, Perubahan Rencana Bisnis dan Anggaran serta Dokumen
Pelaksangan Anggaran pada Unit Pelaksana Teknis Dinas Puskesmas, Unit Pelaksana
Teknis Dinas Laboratorium Kesehatan Daerah serta Unit Pelaksana Teknis Dinas Akademi
Keperawatan Sebagai Unit Kerja yang Menerapltan Status Pela Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah Penuh:

Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor ... tentang Penjabaran APBD Kabupaten
Garut Tahun ....

2. Alasan/ pertimbangan perlunya revisi Rencana Bisnis dan Anggararn:

a
b

3. Bersama ini diusulkan Revisi Anggaran dengan rincian sebagai berikut:

D e

merubah pendapatan;

merubah koemponen hiaya tanpa merubah komponen belanja;
merubah komponen biaya tanpa merubah komponen belanja;
pergeseran komponen biaya tanpa merubah komponen belanja;
pergeseran komponen biaya dengan merubah komponen belanja; *)

4, Sebagai bahan pertimbangan, dengan ini dilampirkan data dukung berupa:

a
23
c.

format perubahan pendapatan dan biaya;
format perubahan pendapatan dan belanja;

bantuannya.

SPTUM
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, terima kasih atas perhatian dan
Pemimpin BLUD
NIP.

Tembusan, disampaikan kepada Yih:

i
2

Sekretarin Kepala Bappeda Kabupaten Garut
Kepala DPPKA Kabupaten Garut
*) Pilih klasifi kesi yang sesuai dengan maksud perubahan RBA




B. Format Perubahan Pendapatan dan

Biaya

Komponen Biaya

Anggamn

Semula

Menjadi

Jumlah

Satuan

Harga
Satuan

Jumlah

1

4

5

8

Pendapatan

Jasa Pelayanan

Hibah

Kerjasama

. APBD

APBN

geliclleliolfe] g

Lain-lain Pendapatan BLUD
vang sah

£

. Jasa Pelayanan

Jumlah Pendapatan (I}

IL Biava,

A. Biaya Pelavanan

1. Biaya Pegawai

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

2. Biaya Bahan

3. Biava Jasa Pelayanan

-------------------------------------

.....................................

6. Biava Depresiasi

7. Biaya Pelayanan Lainnva

B. Biaya Umum dan

administrasi

1. Biayva Pegawai

.....................................

2. Biaya Administrasi Kantor

.....................................

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

7. Biaya Umum dan
Administrasi lainnya

e




= = 1 = = 2' = —3 —]——-4' | -~ 5_ e :
C. Biaya Non Operasional ——— = -- -
i 1. Biaya Bunga

——

. = EE— |
L T T L DT e IR S | _.I ==

!
3. Biaya Kerugian penjualan | ' |
aset tetap e = = =k |

4. Biaya Kerugian peﬁﬁruna'rT
nilai Kurs

5. Biaya Non Operasional = ) N
lainnya |

‘Jumlah Blave jiii g R T A - R Gl
D. Pengeluaran Investasi | S . S
1. Tanah g |

2. Peralatan dan mesin_ T TR

3. Gedung dan bangunan_ ki I
| 4. Kendaraan e e LV N A —
5. Perlengkapan  dan peralatan E ' I
kantor | |
|

6. Jalan, irigasi, dan jaringan

C. Format Perubahan Pendapatan Belanja

Anggaran

[

|

[ Menjadi |
Komponen Belanja - - =N s

| I ]

| Semula | ; miah | Satuan | F2582

|-

|

|

[l o B | Satuan |
A. Belanja Pegawai . |

-1
|

1. Belanja Pegawai BLUD =3

i.IB.ﬂgelanja Barang dan Jasa
1. Belanja Barang dan Jasa
~__BLUD

| I |
|
|
|
|
|
|
.

|

[

|

B L |

| B . : L
'C. Belania Modal - , , I
I

= o |
i !

1. Belanja Modal BLUD | e i g _?
R _ o e T e i ]

BUPATI GARUT,

ttd

RUDY GUNAWAN




